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Fanny, 201010124, 2024. Dampak Flash Sale Dan Live Streaming Terhadap Sikap 

Pembelian Impulsif Di Aplikasi Belanja Online Shopee Pada Masyarakat Batang Kuis. STIE 

Eka Prasetya Medan, Program Studi Manajemen, Pembimbing I: Ibu Dr. Sri Rezeki, S.E., 

M.Si., Pembimbing II I:Ibu Elisabeth Nainggolan, S.Pd., M.Sc. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar dampak dari Flash Sale Dan Live 

Streaming Terhadap Pembelian Impulsif Di Aplikasi Belanja Online Shopee Pada Masyarakat 

Batang Kuis. Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, unit 

analisis dalam penelitian ini adalah Kecamatan Batang Kuis serta unit observasinya adalah 

Masyarakat Batang Kuis. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi Shopee yang 

tidak diketahui jumlahnya. Teknik penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik metode hair yaitu 130 responden. Metode penelitian yang digunakan yakni dengan 

teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan karakteristik tertentu yang dapat digunakan 

sebagai sampel untuk sumber data. Metode analisis yang digunakan untuk memecahkan 

permasalahan dan membuktikan hipotesis adalah dengan analisis deskriptif, analisis regresi. 

Analisis ini mencakup validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

pengujian hipotesis melalui uji t dan F, dan uji koefisien determinasi (R
2
). Dari analisis tersebut 

diperoleh analisis regresi Pembelian Impulsif = 8,017 + 0,152 Flash sale + 0,517 Live 

Streaming + e. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel flash sale berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap pembelian impulsif dimana nilai thitung > ttabel 3,689 > 1,978, variabel 

live streaming berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian impulsive dimana thitung > 

ttabel 6,711 > 1,978. Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel 47,303 > 3,915 yang berarti 

variabel bebas (flash sale dan live streaming) secara serempak berpengaruh terhadap variabel 

terikat (Pembelian Impulsif). Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa 42,7% 

variabel pembelian impulsif dipengaruhi oleh variabel flash sale dan live streaming, sedangkan 

57,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya seperti gratis ongkos kirim, harga, kualitas, dan 

lain-lain. 

 

Kata Kunci: Flash Sale, Live Streaming, Pembelian Impulsif 
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Fanny, 201010124, 2024. The Impact of Flash Sales and Live Streaming on Impulsive Buying 

Attitudes in the Shopee Online Shopping Application in the Batang Kuis Community. STIE Eka 

Prasetya Medan, Management Study Program, Advisor I: Mrs. Dr. Sri Rezeki, S.E., M.Si., 

Advisor II: Mrs. Elisabeth Nainggolan, S.Pd., M.Sc. 

 
This research aims to find out how big the impact of Flash Sales and Live Streaming is on 

Impulsive Buying in the Shopee Online Shopping Application in the Batang Kuis 

Community. The research methodology used is a quantitative descriptive method, the unit 

of analysis in this research is the Batang Kuis District and the observation unit is the 

Batang Kuis Community. The population in this study is an unknown number of Shopee 

application users. The technique for determining the number of samples used in this 

research was the hair method technique, namely 130 respondents. The research method 

used is a sampling technique based on consideration of certain characteristics that can 

be used as samples for data sources. The analytical method used to solve problems and 

prove hypotheses is descriptive analysis, regression analysis. This analysis includes 

validity and reliability, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, 

hypothesis testing via t and F tests, and the coefficient of determination test (R2). From 

this analysis, the regression analysis obtained for Impulsive Buying = 8.017 + 0.152 

Flash sale + 0.517 Live Streaming + e. The results of the t test show that the flash sale 

variable has a positive and significant effect on impulse buying attitudes where the tcount 

> ttable 3.689 > 1.978, the live streaming variable positive and significant effect on 

impulse buying where tcount > ttable 6.711 > 1.978. The results of the F test show that 

Fcount > Ftable 47.303 > 3.915, which means the independent variables (flash sales and 

live streaming) simultaneously influence the dependent variable (Impulsive Buying). The 

results of the coefficient of determination test (R2) show that 42.7% of the Impulse 

Buying variable is influenced by the Flash sale and Live streaming variables, while 

57.3% is influenced by other variables such as free shipping, price, quality, etc. 

 
Keywords: Flash Sale, Live Streaming, Impulse Buying 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Penelitian 

 
 

Memasuki abad ke-20 ini, semua kegiatan manusia dalam segala sektor 

semakin dipermudah dengan adanya teknologi yang terus berkembang. Sekarang 

bahkan dapat membeli sesuatu tanpa mendatangi toko maupun outlet, hanya 

dengan media smartphone dan platform belanja online sudah dapat memesan 

barang yang diinginkan dengan berbagai macam jenis harga dan kualitas tentunya. 

Indonesia telah mengalami pertumbuhan signifikan dalam e-commerce. 

Data menunjukkan bahwa transaksi online terus meningkat setiap 

tahunnya, didorong oleh peningkatan penetrasi internet dan penggunaan 

smartphone. Hal ini terlihat dari laporan Google, Temasek, dan Bain & Company 

bertajuk e-Conomy SEA 2023. Platform belanja online pun sekarang sudah banyak 

pilihannya, sebagai konsumen hanya perlu memilih mana yang ingin digunakan. 

Dari beberapa platform belanja online yang tersedia di Indonesia, Shopee 

merupakan salah satu platform paling yang banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia dalam hal belanja online. Aplikasi dengan ikon tas berwarna jingga ini, 

yang sering disebut dengan “Toko Oren” merupakan aplikasi belanja online dari 

Singapura yang berdiri sejak tahun 2015, seiring berjalannya waktu peminat 

aplikasi ini semakin banyak. Tidak heran apabila aplikasi ini menjadi yang paling 

banyak dikunjungi. 
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Gambar 1. 1 

Proyeksi Nilai Transaksi Bruto/GMV Ekonomi Digital di Negara Asia Tenggara 

(2023) 
 

 

 
Gambar 1. 2 

Rata-rata Jumlah Kunjungan ke 5 Situs E-Commerce Terbesar di Indonesia 
 

 

Pengguna Shopee di Indonesia mencapai 230 juta, dengan 5 kota besar 

sebagai sumber utama terbesar dalam hal kunjungan toko online yaitu, Jakarta, 

Surabaya, Medan, Bandung, dan Makassar tak heran apabila Indonesia menjadi 

peringkat ke-5 dalam hal Negara dengan masyarakat yang rutin belanja online. 
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Gambar 1. 3 

Daftar Negara Paling Sering Belanja Online 
 

 
 

Batang Kuis merupakan salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten 

Deli Serdang, Medan, Sumatra Utara. Dengan jumlah penduduk berkisar 66.194 

jiwa (Berdasarkan data BPS Kabupaten Deli Serdang tahun 2022). Masyarakat 

sekitar mengakui bahwasannya mereka suka berbelanja online, beberapa 

diantaranya mengatakan bahwa kadang mereka terdorong untuk melakukan 

pembelian yang bahkan tidak ada dalam rencana pembelian mereka. 

Mereka sering tidak mengetahui manfaat dan tujuan dari pembelian 

produk tersebut, mereka melakukan pembelian karena tertarik pada saat menonton 

live streaming yang menayangkan proses penjualan produk dan dibarengi dengan 

program flash sale yang sedang berjalan. Dalam hal ini terlihat bahwa telah 

terjadinya sikap pembelian impulsif pada masyarakat batang kuis. 

Pembelian impulsif merupakan fenomena di mana konsumen membuat 

keputusan belanja secara tiba-tiba tanpa pertimbangan yang matang atau 



4 

STIE Eka Prasetya. 

 

 

 

 

 

 

 

perencanaan sebelumnya. Keputusan ini seringkali dipicu oleh dorongan 

emosional, keinginan mendadak, atau rangsangan eksternal yang mendukung 

tindakan pembelian. Konsumen dapat tergoda untuk membeli produk yang tidak 

direncanakan ketika melihat tawaran diskon besar-besaran atau promosi menarik. 

Pengaruh live streaming juga dapat menjadi pemicu pembelian impulsif. 

(Agrawal & Sareen, 2016) mendefinisikan flashsale sebagai penjualan 

singkat yang merupakan bagian dari kegiatan promosi yaitu memberi pelanggan 

penawaran khusus atau diskon untuk produk tertentu dan untuk waktu yang 

terbatas. Pada aplikasi Shopee flash sale biasanya dilakukan pada saat tanggal 

kembar. Sehingga mendorong dan menekan calon pembeli untuk sesegera 

mungkin untuk check-out tanpa berpikir panjang. Hal seperti ini banyak terjadi, 

dimana calon pembeli tanpa terencana melakukan pembelian produk tanpa 

pertimbangan keperluan, fungsi dan manfaat produk tersebut dengan alasan 

“sedang ada diskon”. 

Selain flash sale, shopee juga menyediakan fitur live streaming. Fitur ini 

memberikan akses kepada penjual dan calon pembeli untuk berinteraksi secara 

langsung secara real time dengan media smartphone. (Yulius & Aprillia, 

2023)menggambarkan live streaming sebagai siaran langsung melalui jaringan 

yang disiarkan ke banyak penonton pada waktu yang sama dengan acara aslinya. 

Belakangan ini pemasaran dengan fitur live streaming sangat banyak dilakukan 

oleh para penjual dan juga disukai oleh calon pembeli. Interaksi yang terjadi 

antara penjual dan calon pembeli dapat membentuk ikatan yang menstimulus 

calon pembeli untuk melakukan pembelian produk yang dijual. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh (Vera Yustanti et al., 2022) terdapat 

pengaruh flash sale terhadap pembelian impulsif. Hasil yang didapat oleh (Yulius 

& Aprillia, 2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa live streaming memiliki 

pengaruh terhadap pembelian impulsif. Dengan pertimbangan ini penulis melihat 

bahwa terjadinya pembelian impulsif masyarakat batang kuis dikarenakan flash 

sale dan live streaming. 

Berdasarkan dari uraian dan masalah yang ada maka peneliti mencoba 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Dampak Flash Sale dan Live 

Streaming terhadap Sikap Pembelian Impulsif di Aplikasi Belanja Online 

Shopee pada Masyarakat Batang Kuis”. 

 

 
 

1.2. Identifikasi Masalah 

 
Pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka disinyalir pembelian 

 

Impulsive terjadi dikarenakan hal-hal berikut: 

 
1. Flash sale, masyarakat batang kuis mlelakukan pembelian impulsif karena 

adanya adanya flash sale yang membuat harga produk menjadi lebih 

murah dari biasanya. sehingga terdorong melakukan pembelian tidak 

terencana. 

2. Live streaming, masyarakat batang kuis melakukan pembelian impulsive 

karena live streaming yang sedang berlangsung menjelaskan mengenai 

produk serta mengajak dan mendesak untuk segera melakukan pembelian. 
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1.3. Batasan Masalah 

 

Oleh karena keterbatasan pengetahuan, kemampuan, dana dan waktu, 

maka penulis membatasi masalah hanya pada ruang lingkup antara variabel flash 

sale (X1) dan live streaming (X2) terhadap sikap pembelian impulsif (Y). Objek 

penelitian ini adalah masyarakat Batang Kuis yang merupakan pengguna 

smartphone dan menggunakan aplikasi Shopee. 

 

 
 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka yang menjadi 

pokok permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada dampak flash sale terhadap perilaku pembelian impulsif pada 

warga Batang Kuis? 

2. Apakah ada dampak live streaming terhadap perilaku pembelian impulsif 

pada warga Batang Kuis? 

3. Apakah ada dampak flash sale dan live streaming terhadap perilaku 

pembelian impulsif pada warga Batang Kuis? 

 

 
 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Sehubungan dengan permasalahan yang timbul, maka penelitian yang 

dilakukan ini bertujuan: 

1. Untuk melihat apakah terdapat dampak flash sale terhadap sikap 

pembelian impulsif pada warga Batang Kuis. 
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2. Untuk melihat apakah terdapat dampak live streaming terhadap perilaku 

pembelian impulsif pada warga Batang Kuis. 

3. Untuk melihat apakah terdapat dampak flash sale dan live streaming 

 

terhadap Perilaku Pembelian Impulsif pada warga Batang Kuis. 

 

 
 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian dapat dijelaskan secara sistematika sebagai 

berikut: 

1. Aspek Praktis 

 

Sebagai dasar peningkatan kesadaran konsumen masyarakat batang kuis 

tentang dampak dari flash sale dan live streaming terhadap pembelian 

impulsif, sebagai informasi untuk membantu konsumen membuat 

keputusan yang lebih bijak saat berbelanja online. 

2. Aspek Teoritis 

 

Sebagai tambahan referensi kepustakaan yang dapat digunakan mahasiswa 

khususnya jurusan manajemen mengenai variable flash sale dan live 

streaming terhadap sikap pembelian impulsif. Membantu pengembangan 

atau pengukuran teori yang terkain dengan pembelian impulsif. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 
 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1. Teori Tentang Pembelian Impulsif 

 

2.1.1.1. Pengertian Pembelian Impulsif 

 

Impulsif adalah sebuah perilaku yang ditandai ketika seseorang melakukan 

sesuatu tanpa memikirkan akibatnya dan dilakukan secara berulang-ulang. Orang 

yang impulsif cenderung bertindak secara spontan dan mendadak, tanpa 

memikirkan konsekuensi atau akibat dari tindakannya di kemudian hari. Mereka 

mungkin merespons sesuatu dengan cepat tanpa mempertimbangkan secara 

mendalam atau melakukan evaluasi yang rasional terhadap situasi tersebut. Sama 

halnya dalam kegiatan berbelanja, tindakan impulsif ini sering sekali terjadi. 

(Harahap & Amanah, 2022) mengungkapkan bahwa pembelian impulsif adalah 

melakukan kegiatan belanja tanpa disadari pertimbangan yang rasional, namun 

didorong oleh hasrat yang kuat untuk melakukan pembelian tanpa 

mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin muncul. Pada jurnal yang ditulis 

oleh (Nurchoiriah et al., 2022) terdapat pendapat dari Christina Whidya Utami 

yang mengungkapkan bahwa Pembelian Impulsif adalah pembelian tidak 

terencana yang merupakan bentuk lain dari pola pembelian konsumen. (Ahn & 

Kwon, 2022) memiliki opini yang dimana pembelian impulsif adalah ketika 

konsumen membeli secara tidak terduga sebuah produk karena adanya stimulus 

pemasaran seperti promosi yang menarik atau potongan uang menggiurkan. 

 

8 STIE Eka Prasetya 



9 

STIE Eka Prasetya. 

 

 

 

 

 

 

 

Pandangan ini serupa dengan pendapat (Ittaqullah et al., 2020) yang menyatakan 

pembelian impulsif adalah bentuk pembelian yang sama sekali tidak pernah 

direncanakan, hal itu diakibatkan karena adanya stimulus dan keputusannya 

diputuskan pada saat itu juga, setelah melakukan pembelian konsumen akan 

mengalami reaksi emosional atau kognitif. Dalam buku yang ditulis oleh 

(Ernestivita et al., 2023) terdapat pendapat dari ahli Mowen dan Minor yang 

mendefinisikan pembelian impulsif sebagai tindakan membeli yang dilakukan 

tanpa memiliki masalah sebelumnya atau maksud atau niat membeli yang 

terbentuk sebelum memasuki toko. 

 

 
 

2.1.1.2. Aspek-aspek Pembelian Impulsif 

 

Aspek pembelian impulsif mencakup sejumlah faktor yang memainkan 

peran kunci dalam keputusan konsumen yang tiba-tiba dan tanpa pertimbangan 

yang mendalam. (Verplanken & Herabadi, 2001) mengatakan bahwa terdapat dua 

aspek penting dalam pembelian impulsif, yaitu: 

1. Kognitif (cognitive); aspek ini fokus pada konflik yang terjadi pada 

kognitif individu yang meliputi: 

a. Kegiatan pembelian yang dilakukan tanpa pertimbangan harga suatu 

produk. 

b. Kegiatan pembelian tanpa mempertimbangkan kegunaan suatu produk. 

 

c. Individu tidak melakukan perbandingan produk. 
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2. Emosional (affective); aspek ini focus pada kondisi emosional konsumen 

meliputi: 

a. Adanya dorongan perasaan untuk segera melakukan pembelian. 

 

b. Adanya perasaan kecewa yang muncul setelah melakukan pembelian. 

 

c. Adanya proses pembelian yang dilakukan tanpa perencanaan. 

 

 

 
 

2.1.1.3. Tipe Pembelian Impulsif 

 

Tipe pembelian impulsif mencerminkan beragam motif dan situasi yang 

mendorong konsumen untuk membuat keputusan belanja tanpa pertimbangan 

yang mendalam. (Stern, 1962) menyatakan bahwa ada empat tipe pembelian 

impulsif, yaitu: 

1. Pure impulse (pembelian impulsif murni), pembelian dilakukan murni 

tanpa rencana atau terkesan mendadak. Biasanya terjadi setelah melihat 

barang yang dipajang dan muncul keinginan untuk memilikinya saat itu 

juga. 

2. Reminder impulse (impulse pengingat), pembelian dilakukan tanpa 

rencana setelah diingatkan ketika melihat iklan yang ada. 

3. Suggestion impulse (impuls saran), pembelian dilakukan tanpa terencana 

karena terpengaruh dan diyakinkan oleh penjual dan saran dari teman 

maupun keluarga. 

4. Planned impulse (impuls terencana), pembeli melakukan pembelian karena 

sebenarnnya sudah direncanakan tetapi barang yang dimaksud habis atau 
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tidak sesuai dengan apa yang diinginkan, maka pembelian dilakukan 

dengan membeli jenis barang yang sama tetapi dengan merek atau ukuran 

yang berbeda. 

 

 
 

2.1.1.4. Faktor-Faktor Pembelian Impulsif 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian impulsif melibatkan 

sejumlah elemen yang dapat memicu dan membentuk keputusan konsumen tanpa 

perencanaan yang matang. Dalam buku (Purwanto, 2021), (Beatty & Ferrell, 1998) 

menjelaskan bahwa hasil riset tentang faktor penentu pembelian impulsif, yaitu: 

1. Emosi positif, menurut Freud dalam (Rook, 1987) Psikonanalisis yang 

menggambarkan kendali hasrat sebagai hal yang dibutuhkan secara sosial 

yang melahirkan prinsip kepuasan yang mendorong gratifikasi yang segera 

namun dinyatakan sebagai seorang yang bereaksi pada kecenderungan 

prinsip kenyataan terhadap kebebasan rasional. 

2. Desakan untuk berbelanja, menurut (Rook, 1987) desakan tiba-tiba 

tampaknya dipicu oleh konfrontasi visual dengan produk atau iklan-iklan 

promosi, namun hasrat berbelanja tidak selalu bergantung pada stimulasi 

visual langsung. 

3. Emosi negatif, menurut (Rook, 1987) reaksi atau pun konsekuensi negatif 

yang diakibatkan dari kurang kendali terhadap hasrat dalam berbelanja. 

Dan membiarkan hasrat belanja memandu konsumen ke dalam masalah 

yang lebih besar. Misalnya rasa penyesalan yang dikaitkan dengan 
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masalah, finansial, rasa kecewa dengan membeli produk berlebihan, dan 

hasrat berbelanja telah memanjakan rencana (non- keuangan). 

4. Melihat-lihat toko, menurut (Semuel, 2005) sebagian orang menganggap 

kegiatan belanja dapat menjadi alat untuk menghilangkan stress, dan 

kepuasan konsumen secara positif berhubungan terhadap dorongan hati 

untuk membeli atau belanja yang tidak terencanakan. 

5. Kesenangan belanja, menurut (Rook, 1987) kesenangan belanja 

merupakan pandangan bahwa pembelian impulsif sebagai sumber 

kegembiraan individu. Hasrat ini datang tiba- tiba dan memberikan 

kesenangan baru yang tiba-tiba. 

6. Ketersediaan waktu, menurut Babin et.al., dalam (Semuel, 2005) faktor- 

faktor internal yang terbentuk dalam diri seseorang akan menciptakan 

suatu keyakinan bahwa lingkungan toko merupakan tempat yang menarik 

untuk menghabiskan waktu luang. 

7. Ketersediaan uang, menurut (Semuel, 2005)sebagian orang menghabiskan 

uang dapat mengubah suasana hati seseorang berubah secara signifikan, 

dengan kata lain uang adalah sumber kekuatan. 

8. Kecenderungan pembelian impulsif menurut Stern dalam (Semuel, 2005) 

adalah tingkat kecenderungan partisipan berperilaku untuk membeli secara 

spontan, dan tiba-tiba atau ingin membeli karena mengingat apa yang 

pernah dipikirkan, atau secara sugesti ingin membeli, atau akan 

direncanakan untuk membeli. 
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2.1.1.5. Indikator Pembelian Impulsif 

 

Indikator pembelian impulsif adalah tanda-tanda atau faktor-faktor tertentu 

yang dapat mengidentifikasi atau memberi petunjuk bahwa seseorang mungkin 

cenderung melakukan pembelian impulsif. Menurut (Rook, 1987), indikator 

Pembelian impulsif terdiri dari: 

1. Spontanity (spontanitas), yaitu pembelian impulsif terjadi secara tidak 

terduga dan memotivasi konsumen untuk membeli saat itu juga, seringkali 

karena respon terhadap stimuli visual point-of-sale. 

2. Power, compulsion, and intensity, yaitu adanya motivasi untuk 

mengesampingkan hal-hal lain dan bertindak secepatnya. 

3. Excitement and simulation, yaitu keinginan membeli secara tiba-tiba yang 

seringkali diikuti oleh emosi seperti exciting, thrilling, atau wild. 

4. Disregard for consequences, yaitu keinginan untuk membeli dapat 

menjadi tidak dapat ditolak sampai konsekuensi negatif yang mungkin 

terjadi diabaikan. 

 

 
 

2.1.2. Teori Tentang Flash sale 

 

2.1.2.1. Pengertian Flash sale 

 

Flash sale adalah sistem penjualan dalam dunia e-commerce, di mana 

konsepnya akan memberikan tawaran harga yang lebih rendah (diskon), tetapi 

penjualan ini hanya berlaku dalam jangka waktu yang sudah ditentukan. (Agrawal 

& Sareen, 2016) berpendapat bahwa flash sale adalah penjualan singkat yang 

https://www.suara.com/tag/e-commerce
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merupakan bagian dari kegiatan promosi yaitu memberi pelanggan penawaran 

khusus atau diskon untuk produk tertentu dan untuk waktu yang terbatas. (Piccoli 

& Dev, 1992) mendefinisikan flash sale sebagai saluran distribusi elektronik yang 

menawarkan diskon besar dengan waktu terbatas (sekitar 50%) untuk pembelian 

produk. Pada karya tulis berjudul “impact of flash sales on consumers & e- 

commerce industry in india” terdapat pendapat mengenai flash sale yang 

diungkapkan oleh (Sujata & Menachem, 2017) yaitu, dalam industri e-commerce 

flash sale dapat didefinisikan sebagai sarana promosi dalam mendistribusikan 

barang seperti elektronik, pakaian, dan lainnya dengan harga diskon besar. Tidak 

jauh berbeda dengan pemikiran dari (Rizki Octaviana et al., 2022) yang 

mengatakan bahwa flash sale merupakan kembangan dari price of deals yang 

merupakan alat promosi dari sales promotion untuk memberikan dorongan kepada 

konsumen untuk melakukan proses pembelian. (Anggriany et al., 2023) 

berpendapat bahwa flashsale adalah fitur yang disediakan pada platfrom e- 

commerce. Dimana konsepnya akan memberikan tawaran harga yang lebih rendah 

dari harga normal barang tersebut atau sering disebut diskon, akan tetapi 

penjualan ini akan berlaku dalam jangka waktu yang singkat dan sudah ditentukan 

oleh penjual produk. Diskon harga adalah strategi pemasaran yang umum 

digunakan, termasuk pada platform e-commerce, yang bertujuan untuk 

mempromosikan produk atau layanan. Diskon ini biasanya melibatkan potongan 

harga atau penawaran khusus untuk menarik konsumen (Salim & Situmorang, 

2023) 
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2.1.2.2. Syarat Mengikuti Program Flash sale 

 

Bagi penjual atau pedagang yang ingin meluncurkan program flash sale, 

juga terdapat sejumlah syarat dan pertimbangan yang perlu dipertimbangkan agar 

program tersebut berjalan lancar dan memberikan manfaat maksimal. (Jayani et 

al., 2022) menguraikan beberapa persyaratan bagi penjual yang ingin mengikuti 

program flash sale, yaitu: 

1. Harga promo produk saat flash sale minimal harus satu persen dari harga 

produk biasanya. 

2.  Harga produk untuk flash sale ditetapkan lebih rendah dari akumulasi 

harga produk saat tiga puluh hari terakhir ditawarkan. 

3. Harga promo produk untuk flash sale harus lebih rendah dari harga di 

platform online yang dimiliki penjual. 

4. Harga promo produk untuk flash sale harus lebih rendah dari harga 

promosi lain yang berlangsung bersamaan. 

5. Lalu aturan untuk penjual dalam flash sale seperti penjual tidak diijinkan 

merubah harga asli produk saat flash sale berlangsung. 

6. Yang terakhir tidak diizinkan mengubah harga dan foto maupun jenis 

produk dalam promo flash sale dimulai hingga berakhir. 

 

 
 

2.1.2.3. Ciri-Ciri dari Program Flash sale 

 

Program flash sale merupakan strategi pemasaran yang melibatkan 

penawaran produk atau layanan dengan harga diskon signifikan dalam periode 
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waktu yang sangat terbatas. Ciri-ciri khas dari program flash sale mencakup 

beberapa elemen yang membedakannya dari strategi pemasaran lainnya. Flash 

sale juga memiliki beberapa ciri yang dipaparkan oleh (Jayani et al., 2022) yaitu: 

1. Program flash sale yang berlaku umumnya dilakukan dalam jangka waktu 

yang relatif singkat, yakni antara 1 (satu) hingga 3 (tiga) jam yang dibagi 

atas beberapa sesi dalam kurun waktu 1 (satu) hari. Pada umumnya, waktu 

yang lazim digunakan dalam menjalankan praktik flash sale adalah pada 

angka tanggal dan angka bulan yang sama, misalnya tanggal 4 bulan April, 

tanggal 5 bulan Mei, tanggal 6 bulan Juni, dan seterusnya. 

2. Jumlah atau kuantitas dari produk yang masuk ke dalam program flash 

sale umumnya sangat dibatasi, begitu pula dengan jumlah pembelian yang 

dapat dilakukan oleh konsumen yang turut pula dibatasi. 

3. Program flash sale yang berlaku lazimnya hanya diterapkan sebagai media 

untuk melakukan promosi atas lapak milik pelaku usaha. 

4. Pelaku usaha yang terlibat pada program flash sale lazimnya adalah 

berbeda-beda dan selalu berubah-ubah. 

5. Jenis produk yang masuk ke dalam program flash sale lazimnya selalu 

berubah-ubah guna menghindari potensi timbulnya kerusakan harga 

terhadap suatu jenis produk. 

6. Tidak seluruh produk yang masuk ke dalam program flash sale dijual 

dengan harga di bawah biaya produksi. 
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7. E-commerce sebagai wadah bagi terlaksananya program flash sale 

merupakan suatu platform jual beli yang dapat diumpamakan sebagai 

suatu pasar. 

 

 
 

2.1.2.4. Indikator Flash sale 

 

Terdapat indikator yang dapat mengukur dan mengindikasi flash sale. 

Dalam buku (Ernestivita et al., 2023) terdapat indikator flash sale yang 

dikemukakan oleh Belch dan Belch  terdiri dari: 

1. Big discount atau discount selama promo. 

 

2. Frekuensi promo flash sale. 

 

3. Durasi promo flash sale. 

 

4. Jumlah produk yang tersedia di promo flash sale. 

 

5. Promo flash sale yang menarik. 

 

 

 
 

2.1.3. Teori Tentang Live Streaming 

 

2.1.3.1. Pengertian Live Streaming 

 

Penjaliran langsung atau siaran alir langsung adalah media penjaliran yang 

direkam dan disiarkan secara serentak dalam waktu nyata melalui internet. Dalam 

jurnalnya, (Cai et al., 2018) menegaskan bahwa live streaming adalah sebuah 

perkembangan arik media yang melibatkan dengan interaksi arik secara real time. 

(Yulius & Aprillia, 2023) berpendapat bahwa live streaming digambarkan sebagai 

siaran langsung melalui jaringan yang disiarkan kebanyak penonton pada waktu 
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yang sama dengan acara aslinya. (Agustina, 2018) live video streaming 

merupakan sarana untuk menyampaikan pesan melaui video kepada khalayak 

umum atau audiens dalam jumlah besar. (Gong et al., 2020) beropini bahwa live 

streaming adalah jenis interaksi baru di platform e-commerce yang menyediakan 

berbagai cara untuk mempromosikan produk secara online. Dalam jurnal 

penelitiannya (Amallia & Syaefulloh, 2023) live adalah konten video dan audio yang 

direkam secara real time, juga dikenal sebagai siaran langsung melalui internet 

karena tidak ada jeda atau perbedaan waktu secara realltime saat merekam dan 

mengakhiri video. 

 

 
 

2.1.3.2. Fitur Pendukung Live Streaming Shopee 

 

Live streaming tentunya menarik untuk ditonton, sehingga konsumen 

tertarik melakukan pembelian. Terdapat beberapa fitur pendukung sehingga live 

streaming menarik perhatian konsumen. Menurut (Ayu et al., 2023) fitur live 

streaming terdiri dari, yaitu : 

1. Voucher live dan cashback, voucher live merupakan voucher gratis ongkir 

Rp.0 dan voucher cashback yang biasanya terletak di laman Shopee live 

yang diberikan khusus pada produk yang ditawarkan saat sesi live 

streaming kepada calon konsumen. Fitur ini dapat meningkatkan 

penjualan karena para konsumen yang hendak membeli produk yang 

diinginkan cenderung mencari dan menggunakan voucher gratis ongkir 

dan voucher cashback agar hemat dalam pembelian karena tidak 
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dikenakan biaya ongkir. Misal voucher cashback 5.000 untuk pembelian 

minimal 50.000. 

2. Ketuk palu, fitur ini biasanya digunakan pada saat giveaway, bisa dengan 

tap-tap layar atau like sebanyak-banyaknya sehingga mendapatkan 

giveaway. Hal ini juga akan meningkatkan penjualan. 

3. Polling, fitur ini merupakan fitur berupa survey atau voting yang dapat 

membantu penjual terhadap produk apa yang diminati dan disukai pembeli 

baik dari sisi model produk, warna ataupun yang lainnya. Sehingga 

penjual dapat mempersiapakan penjualan di masa yang akan datang. 

4. Keranjang oren, fitur keranjang oren digunakan untuk memudahkan 

pembeli dalam melakukan transaksi ketika live streaming sedang 

berlangsung. Melalui fitur ini konsumen tidak kerepotan lagi untuk 

mencari berbagai produk yang telah direkomendasikan oleh e-commerce. 

5. Klaim koin, fitur ini digunakan untuk mendapatkan koin yang diberikan 

oleh toko online pada room live streaming. Jumlah koin yang diberikan 

biasanya berbeda-beda pada setiap toko. Fitur ini dapat memengaruhi daya 

tarik konsumen untuk menonton live streaming dan membeli produk yang 

dipromosikan karena mendapatkan bonus koin sehingga hemat pembelian. 

6. Kolom komentar dan pin komentar, fitur ini digunakan ketika penjual akan 

memberikan informasi atau pesan yang penting atau mungkin penjual akan 

mengadakan giveaway yang disampaikan selama live streaming sedang 

berlangsung. Pin komentar biasanya terletak di bagian bawah lawan live 

streaming. 
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7. Fitur tanya jawab fitur tanya jawab merupakan fitur yang berada pada 

laman live yang digunakan untuk interaksi secara langsung antara penjual 

dan pembeli. Dengan fitur ini, konsumen menjadi lebih mudah untuk 

menanyakan apa saja terkait produk yang dipromosikan. 

8. Fitur lelang shopee live fitur ini merupakan fitur yang digunakan untuk 

mengadakan lelang pada sesi live streaming. Penjual bisa mengatur 

pelelangan terhadap produk yang akan dilelang dan penonton atau pembeli 

yang tercepat dalam menekan tombol berarti dialah pemenangnya. 

Kemudian penjual bisa menghubungi orang yang bersangkutan atau yang 

menjadi pemenang lelang tersebut. 

 

 
 

2.1.3.3. Indikator Live Streaming 

 

Untuk mengetahui bagaimana sesuatu dapat dikatakan sebagai live 

streaming, maka diperlukan indikator untuk mengukur dan mengindikasi. 

Menurut (Saputra & Fadhilah, 2022) terdapat beberapa indikator live streaming yaitu: 

1. Daya tarik streamer. 

 

2. Keahlian streamer dalam menyampaikan informasi. 

 

3. Kepercayaan streamer. 

 

4. Ketersediaan komunikasi streamer dengan penonton. 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

 

Dalam penelitian ini, peneliti mereferensi beberapa tinjauan penelitian 

terdahulu seperti tabel dibawah ini. 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel 

Hasil 

Penelitian 

1 (Vera Yustanti et 

al., 2022) 

 

Journal Ekombis 

Review, Vol. 10 

Spesial Issue 

DNU 14 TH, 

Maret 2022 page: 

109 – 120. ISSN: 

2338-8412 

Sinta 3 

Dampak Tagline 

"Gratis Ongkos 

Kirim" dan 

Program Flash 

sale pada 

Marketplace 

Shoppe untuk 

Mendorong 

Impulsive Buying 

secara Online 

X1=Tagline 

Gratis Ongkos 

Kirim 

 

X2=Program 

Flash sale 

 

Y=Impulsi 

ve Buying 

Hasil menunjukkan 

secara parsial 

tagline “Gratis 

Ongkos Kirim” 

tidak berpengaruh 

terhadap Impulsive 

buying secara 

online, berdasarkan 

uji parsial 

menunjukan bahwa 

Flash sale 

berpengaruh secara 

signifikan 

teerhadap 

Impulsive buying, 

dan berdasarkan 

hasil secara 

simultan variable 

tagline dan Flash 

sale berpengaruh 

sebesar 30.60% 

terhadap Impulsive 

buying 

2 (Lamis et al., 

2022) 

 

Cogent Business 

& Management, 

9:1, 2068402, 

DOI: 

10.1080/2331197 

5.2022.2068402 

Scopus: Q2 

Impulse Buying 

during Flash sales 

in the online 

marketplace 

X=Flash sale 

 

Y=Impulse 

Buying 

Hasil menunjukkan 

bahwa Flash sale 

sangat signifikan 

dalam 

mempengaruhi 

pembelian 

Impulsive. 

 

3 

 

(Amallia & 

Syaefulloh, 2023) 
 

Al Qalam: Jurnal 

Ilmiah 

Keagamaan dan 

 

Pengaruh Fitur 

Live Shopee Dan 

Product Browsing 

Terhadap Online 

Impulsif Buying 

Melalui Shopping 

 

X1=Fitur Live 

Shopee 

X2=Product 

Browsing 

 
Y=Impulsif Buying 

 

hasil  analisis 

menunjukkan 

bahwa fitur  live 

Shopee   tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 
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 Kemasyarakatan Enjoyment Pada Z= Shopping kepuasan 

Vol. 17, No. 6 Produk Fashion Enjoyment berbelanja 

November - (Studi Empiris  (shopping 

Desember 2023 Pada Mahasiswa  enjoyment) atau 

P-ISSN: 1907- Pelanggan  Pembelian Impulsif 

4174; E-ISSN: ECommerce  online pada produk 

2621-0681 Shopee Di Kota  fashion di Shopee. 

Sinta 3 Pekanbaru)  aktivitas product 
   browsing memiliki 
   pengaruh positif 
   yang signifikan 
   terhadap tingkat 
   kepuasan 
   berbelanja, tetapi 
   tidak berkontribusi 
   signifikan terhadap 
   Pembelian Impulsif 
   online 

4 (Yulius & Aprillia, 
2023) Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa 

Ekonomi 

Manajemen Vol. 8, 

No. 4, 2023 
November: 809- 

821 E-ISSN: 2598- 

635X, P-ISSN: 

2614-7696 Sinta 4 

Pengaruh Live 

Streaming 

Terhadap 

Pembelian 

Impulsif Pada 

Platform Tiktok 

X1=Live Streaming 

 

Y=Pembelian 

Impulsif 

Temuan penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa Live 

Streaming     di 

platform TikTok 

memengaruhi 

Pembelian Impulsif 

konsumen sebesar 

38,9%.Meskipun 

tidak besar, hasil 

penelitian    ini 

menunjukkan 

bahwa   Live 

Streaming 

berdampak  pada 
Pembelian Impulsif 

5 (Rohman et al., Analisis Impulse X1=Flash sale Hasil menyatakan 
 2023) Buying Mahasiswa X2=Gratis bahwa Flash sale 
  Pada Flash   sale Ongkir dan voucher gratis 
 Jurnal Ecogen dan Gratis Ongkir  ongkir memiliki 
 Universitas Shopee: Keinginan Y=Impulse Buying dampak yang 
 Negeri Padang atau Kebutuhan?  signifikan dalam 
 ISSN 2654-8429   memotivasi 
 (Online) Vol. 6   mahasiswa untuk 
 No. 2 2023 Page   berbelanja di 
 156-164   Shopee dan dapat 
    menjadi faktor 
 Sinta 3   penting dalam 
    memengaruhi 
    keputusan 
    pembelian 
    konsumen 
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H1 

 
H3 

H2  

Live Streaming (X2) 

 

Pembelian Impulsif (Y) 

 

Flash sale (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka konseptual dampak flash sale dan live streaming terhadap pembelian 

impulsif 
 

 

 

 
2.4. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka disinyalir sebagai berikut: 

 

H1: Flash sale (X1) secara parsial berpengaruh positif terhadap sikap 

pembelian impulsif (Y) di aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

Batang Kuis 

H2: Live streaming (X2) secara parsial berpengaruh positif terhadap sikap 

pembelian impulsif (Y) di aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

Batang Kuis 

H3: Flash sale (X1) dan live streaming (X2) secara simultan berpengaruh 

positif terhadap sikap pembelian impulsif (Y) di aplikasi belanja online 

Shopee pada masyarakat Batang Kuis 



 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
 

3.1.1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Batang kuis, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara. 

 
 

3.1.2. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret sampai dengan April 2024. 

 

 
 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1. Jenis Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan/scoring (Sugiyono, 2022). 

 
 

3.2.2. Sumber Data 

 

Bila dilihat dari datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer dan sumber sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Data Primer 
 

 

 

24 STIE Eka Prasetya 
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Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2022). Kuesioner berisi daftar 

pertanyaan yang terstruktur dan materinya berhubungan dengan dampak 

flash sale dan live streaming terhadap sikap pembelian impulsif di aplikasi 

belanja online Shopee Pada Masyarakat Batang Kuis. 

2. Data Sekunder 

 

Sumber Sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2022). Misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen, yaitu data tersebut diperoleh dan diolah dari sumber BPS 

Statistik Deli Serdang. 

 
 

3.3. Populasi dan Sampel 

 

3.3.1. Populasi Penelitian 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi dalam 

penelitian ini adalah Masyarakat Batang Kuis yang merupakan pengguna dari 

Aplikasi Belanja Online Shopee. 

 
 

3.3.2. Sampel Penelitian 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2022). Karena jumlah populasi pada penelitian ini 

tidak diketahui maka teknik penentuan jumlah sampel yang dilakukan penelitian 
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ini adalah menggunakan metode Hair. Dimana jumlah dari sampel minimal adalah 

5 kali dan maksimal adalah 10 kali jumlah indikator. Dalam penelitian terdapat 13 

indikator, maka jumlah indikator yang digunakan adalah sampel minimum = 

jumlah indikator x 5 =13 x 5 = 65 responden, Sampel maksimum = jumlah 

indikator x 10 = 13 x 10 =130 responden. Pada penelitian ini peneliti menentukan 

jumlah sampel yang akan digunakan adalah sebanyak 130 responden. Dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

yang dimaksud misalnya karakteristik atau ciri-ciri tertentu yang sesuai dengan 

penelitian. 

 
 

3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 

maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu peneliti 

ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian: 

Tabel 3. 1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Pembelian 

Impulsif 

(Y) 

Impulse Buying adalah melakukan 

kegiatan belanja tanpa didasari 

pertimbangan yang rasional, namun 

didorong oleh hasrat yang kuat untuk 

melakukan pembelian tanpa 

mempertimbangkan konsekuensi yang 

mungkin muncul. 

 

Sumber: (Harahap & Amanah, 

2022) 

1. Spontanity (Spontanitas) 

2. Power, compulsion, and 

intensity 

3. Excitement and stimulation 

4. Disregard for consequences 

 

 
Sumber: (Rook, 1987) 

Skala Likert 
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Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Flash sale 

(X1) 

Flash sale adalah penjualan singkat 

yang merupakan bagian dari kegiatan 

promosi yaitu memberi pelanggan 

penawaran khusus atau diskon untuk 

produk tertentu dan untuk waktu yang 

terbatas 

 

 

Sumber : (Agrawal & Sareen, 

2016) 

1. big discount atau discount 

selama promo 

2. frekuensi promo flashsale 

3. durasi promo Flash sale 

4. jumlah produk yang tersedia di 

promo flashsale 

5. promo flashsale yang menarik 

 
Sumber : Belch dan Belch dalam 

(Ernestivita et al., 2023) 

Skala Likert 

Live Streaming 

(X2) 

Live adalah konten video dan 

audio yang direkam secara real 

time –juga dikenal sebagai siaran 

langsung melalui internet adalah 

Karena tidak ada jeda atau 

perbedaan waktu secara 

real time saat merekam dan 

mengakhiri video. 

 

Sumber: (Amallia & Syaefulloh, 

2023) 

1. Daya tarik streamer 

2. Keahlian streamer dalam 

menyampaikan informasi 

3. Kepercayaan streamer 

4. Ketersediaan komunikasi 

streamer dengan penonton 

 
Sumber: (Saputra & Fadhilah, 

2022) 

Skala Likert 

 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah merode yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan informasin dan data. Metode pengumpul data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode angket (kuesioner), untuk mendapatkan data peneliti akan 

melakukan penyebaran angket. Kuesioner ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data berupa informasi secara tertulis dan langsung dari 

responden. Hasil jawaban dari responden akan diukur dengan 

menggunakan skala tingkat (Likert). Skala likert merupakan skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

kelompok orang tentang fenomena social (Sugiyono, 2022). Dalam 
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pengukuran aspek pengaruh flash sale dan live streaming digunakan skala 

tingkat (likert) dengan keterangan sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 

Skala Likert 
 

No Pilihan Skala Nilai 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Ragu-ragu (RR) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 
 

2. Observasi, melakukan pengamatan masyarakat lingkungan sekitar lokasi 

penelitian untuk mengetahui fenomena dan permasalahan yang terjadi. 

 
 

3.6. Teknik Analisis Data 

 

3.6.1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak nya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2018b). Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini adalah jumlah 

sampel dengan alpha sebesar 5 % dengan ketentuan: 

1. Hasil rhitung > rtabel = valid 
 

2. Hasil rhitung < rtabel = tidak valid 
 

Jika rhitung pada tiap butir pernyataan lebih besar dari pada rtabel dan nilai r positif 

maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
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3.6.2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2018b). SPSS 

memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach 

Alpa (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0.70. 

Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai berikut: 

 

1. Cronbach’S alpha < 0,6        = reliabilitas buruk. 

 

2. Cronbach’S alpha 0,6-0,79   = reliabilitas diterima. 

 

3. Cronbach’S alpha 0,8 = reliabilitas baik. 

 

 
 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

 

Dalam suatu penelitian kemungkinan akan munculnya masalah dalam 

analisis regresi sering dalam mencocokkan model prediksi ke dalam sebuah model 

yang telah dimasukkan ke dalam serangkain data. Asumsi klasik yang harus 

terpenuhi dalam model regresi linear antara lain residual terdistribusi normal, 

tidak adanya multikolinearitas dan tidak adanya heteroskedastisitas. 

 
 

3.6.3.1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018b). 

Ada 2 cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik dan uji statistik. 
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1. Analisis Grafik 

 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendeteksi distribusi normal. Namun demikian hanya 

dengan melihat histogram hal yang dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah 

sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Distribusi normal akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 

residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya. 

Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot 

dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang 

menceng (skewness) ke kiri dan tidak normal. Sedangkan pada grafik normal plot 

terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya agak 

menjauh dari garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi 

menyalahi asumis normalitas. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya (Ghozali, 2018b). Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 
 

2. Analisis Statistik 

 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati 

secara visual kelihatan normal, pada hal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh 

sebab itu dianjurkan disampingnya uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji 

statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan skewness 

dari residual.Uji normalitas dengan statistik dapat menggunakan metode one 

kolmogorov simirnov, kriteria pengujiannya (Ghozali, 2018b) : 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 

 
 

3.6.2.3. Uji Multikolinearitas 

 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2018). 

Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

variance inflaction factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel 

indenpenden manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam 

pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 

(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 

variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
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independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan 

adannya multikonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 10. 

 

 
3.6.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas yang dimana menurut (Ghozali, 2018), “uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.” 

Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Ada 

beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Melihat 

Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 

antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi, dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 

Dasar analisis sebagai berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3.6.4. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi berganda adalah metode statistik untuk menguji hubungan 

antara satu variabel terikat (dependen) terhadap lebih dari satu variabel bebas 

(independen) (Ghozali, 2018b). Persamaan regresi linear berganda umumnya 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + B1X1 + B2X2 + e 

Keterangan: 
 

Y = Pembelian Impulsif (dependent variabel) 

 

𝑋1 = Flash sale (independent variabel) 

 

𝑋2 = Live Streaming (independent variabel) 

 

a = Konstanta 

 

𝐵1 = Koefisien variabel Flash sale 

 

𝐵2 = koefisien variabel Live Streaming 

 

e = persentase kesalahan 

 

 
 

3.6.5. Pengujian Hipotesis 

 

3.6.5.1. Uji t (Secara Parsial) 

 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Dengan bentuk 

pengujian sebagai berikut: 

1. H0: b1, b2 = 0, Artinya flash sale; live streaming secara parsial 
 

tidak berpengaruh terhadap pembelian impulsif di 
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 aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

Batang Kuis. 

2. HA: 𝑏1, 𝑏2 ≠ 0, Artinya flash sale; live streaming secara parsial 

 

berpengaruh terhadap pembelian impulsif di 

  
aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

  
Batang Kuis 

 

 

 

Dalam penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada 

tingkat signifikan (a) = 5%. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah : 

 

a. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, HA ditolak. 
 

b. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, HA diterima. 

 

 

3.6.5.2. Uji F (Uji Secara Serempak) 

 

Uji pengaruh bersama-sama (joint) digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama atau joint mempengaruhi variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. H0 : b1, b2 = 0, artinya flash sale ; live streaming secara serempak 

 

tidak berpengaruh terhadap pembelian impulsif di 

aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

Batang Kuis. 

2. HA : 𝑏1, 𝑏2 ≠ 0,        artinya flash sale ; live streaming secara serempak 

 

berpengaruh terhadap   pembelian   impulsif   di 
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aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

Batang Kuis. 

 
 

Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, 

pada tingkat signifikan (a) = 5%. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah: 

 

a. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, HA ditolak. 
 

b. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, HA diterima. 

 

 

3.6.6. Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

 

Pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Nila R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1. Gambaran Umum Penelitian 

 

4.1.1. Gambaran Umum dan Sejarah Kecamatan Batang Kuis 

 

Kecamatan Batang Kuis adalah sebuah kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Sejarahnya dimulai 

dari pembentukan Kabupaten Deli Serdang pada tahun 1999, di mana kecamatan- 

kecamatan baru juga dibentuk, termasuk Batang Kuis. Memiliki 66.194 penduduk 

yang tersebar di 11 desa. Secara geografis, kecamatan ini terletak di bagian timur 

Kabupaten Deli Serdang dan berbatasan langsung dengan Kota Medan, ibu kota 

Provinsi Sumatera Utara. Batang Kuis memiliki luas wilayah yang cukup besar 

dan memiliki potensi sumber daya alam yang cukup beragam, termasuk pertanian, 

perkebunan, dan peternakan. 

Perekonomian di kecamatan ini didukung oleh berbagai sektor, seperti 

pertanian (terutama kelapa sawit, karet, dan tanaman pangan), perdagangan, dan 

jasa. Infrastruktur seperti jalan raya, irigasi, dan transportasi juga cukup 

berkembang di daerah ini. Seiring dengan perkembangan waktu, Batang Kuis 

mengalami pertumbuhan penduduk dan perkembangan infrastruktur yang 

signifikan. Pemerintah setempat terus berupaya untuk meningkatkan kualitas 

hidup penduduk melalui pembangunan ekonomi, sosial, dan infrastruktur. 
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4.2. Hasil Penelitian 

 

4.2.1. Karakteristik Responden 

 

Deskripsi responden merupakan deskripsi tentang unit analisis yang diteliti 

yang mencakup karakteristik atau profil responden yang diperoleh dari hasil 

pengolahan data dari kuesioner. Data yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung di Kecamatan Batang Kuis akan disajikan dalam bentuk analisis data 

dengan jumlah sampel 130 orang responden. 

 
 

4.2.1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Penulis menyajikan data karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin seperti pada tabel berikut ini: 

 
 

Tabel 4. 1 

Deskripsi Jenis Kelamin Responden 
 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

1 Laki-laki 48 orang 37% 

2 Perempuan 82 orang 63% 

 Jumlah 130 Orang 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden dengan jenis kelamin laki- 

laki berjumlah 48 orang dengan persentase sebesar 37%. Responden jenis kelamin 

Perempuan berjumlah 82 orang dengan persentase 63%. Dari data ini dapat kita 

ketahui bahwa responden berjenis kelamin perempuan lah yang lebih 

mendominasi dalam hal berbelanja online. 
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4.2.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

Penulis menyajikan data karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 2 

Deskripsi Pekerjaan Responden 
 

No. Pekerjaan Jumlah Responden Persentase (%) 

1 Wiraswasta 22 orang 17% 

2 Ibu Rumah Tangga 25 orang 19% 

3 Karyawan 51 orang 39% 

4 Mahasiswa/i 23 orang 18% 

5 Pegawai Negri 9 orang 7% 

 Jumlah 130 Orang 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

 

 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden dengan pekerjaan 

Wiraswasta sebanyak 22 orang dengan persentase 17%, sebanyak 25 orang 

dengan persentase 19% merupakan Ibu Rumah Tangga, responden dengan 

pekerjaan sebagai Karyawan sebanyak 51 orang dengan persentase 39%, 

responden yang merupakan Mahasiswa/I sebanyak 23 orang dengan persentase 

18%, responden dengan pekerjaan Pegawai Negri sebanyak 9 orang dengan 

persentase 7%. 

 
 

4.2.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

 

Penulis menyajikan data karakteristik responden berdasarkan pendapatan 

seperti pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 3 

Deskripsi Pendapatan Responden 
 

No. Pendapatan 
Jumlah 

Responden 

Persentase (%) 

1 < Rp 1.000.000 24 orang 19% 

2 Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 60 orang 46% 

3 > Rp 3.000.000 46 orang 35% 

 Jumlah 130 Orang 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden dengan pendapatan < Rp 

 

1.000.000 sebanyak 24 orang dengan persentase sebesar 19%, responden dengan 

pendapatan rentang Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 sebanyak 60 orang dengan 

persentase 46%. Responden dengan pendapatan tinggi yaitu > Rp 3.000.000 

sebanyak 46 orang dengan persentase sebesar 35%. 

 
 

4.2.2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

4.2.2.1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidak nya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2018a). 

Mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar 

skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji signifikansi 

dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of 

freedom (df) = n-2, n adalah jumlah sampel. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) 

= 30 dan besarnya nilai (df) = 30-2 = 28, dengan alpha sebesar 5% dan 
 

menghasilkan nilai rtabel sebesar 0,3610. 
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Dengan ketentuan sebagai berikut. 

 
1. Hasil rhitung > rtabel = valid 

 
2. Hasil rhitung < rtabel = tidak valid 

 
Jika rhitung pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada rtabel dan nilai r 

positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas untuk variabel flash sale (X1) dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4. 4 

Uji Validitas Variabel Flash sale (X1) 
 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Diskon besar selama Flash sale di Shopee 

membuat saya lebih termotivasi untuk 
melakukan pembelian. 

 

0,861 
 

0,3610 
 

Valid 

Saya merasa bahwa penawaran diskon yang 
ditawarkan dalam Flash sale di Shopee terlalu 

menarik untuk dilewatkan. 

 

0,801 

 

0,3610 

 

Valid 

Flash sale   yang   selalu   ada   setiap   hari 
membuat saya melakukan pengecekkan promo 

apa yang sedang berjalan 

 

0,723 

 

0,3610 

 

Valid 

Promo besar Flash sale yang sering diadakan 
membuat   saya melakukan lebih banyak 

pembelian. 

 

0,849 

 

0,3610 

 

Valid 

Adanya batas waktu Flash sale untuk produk 
yang saya inginkan, membuat saya segera 

melakukan pembelian. 

 

0,705 

 

0,3610 

 

Valid 

Flash sale dengan durasi terbatas membuat 

saya merasa tertekan apabila tidak melakukan 
pembelian produk yang saya diinginkan. 

 

0,817 

 

0,3610 

 

Valid 

Saya melakukan pembelian dengan segera 
karena takut kehabisan stok produk yang 

sedang Flash sale. 

 

0,872 

 

0,3610 

 

Valid 

Variasi produk yang ditawarkan pada saat 

Flash sale membuat saya membeli lebih dari 1 

produk. 

 
0,782 

 
0,3610 

 
Valid 

Program Flash sale yang diadakan dengan 

kategori produk yang berbeda tiap bulannya 

selalu menarik konsumen melakukan 

pembelian. 

 

 

0,782 

 

 

0,3610 

 

 

Valid 
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Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

 

Paket Flash sale seperti produk bundle, buy 1 

get 1, dan tambahan cashback, membuat saya 

tidak ingin kehilangan kesempatan untuk 
membeli produk 

 

0,817 

 

0,3610 

 

Valid 

 
 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

 
 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa pada variabel Flash sale 

(X1) menunjukkan semua nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel 0,3610. Sehingga, 

semua butir pernyataan flash sale (X1) dinyatakan valid. Nilai cronbach’s alpha 

(rhitung) pernyataan kuesioner yang paling besar berada di pernyataan tiga yaitu 

saya melakukan pembelian dengan segera karena takut kehabisan stok produk 

yang sedang flash sale.sebesar 0,872. 

Hasil uji validitas untuk variabel live streaming (X2) dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 5 

Uji Validitas Variabel Live Streaming (X2) 
 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Host pada Live Streaming Shopee memiliki 

daya tarik yang membuat saya tertarik untuk 
menonton Live Streaming. 

 

0,833 

 

0,3610 

 

Valid 

Host pada Live Streaming Shopee tidak 
membuat saya bosan saat menonton Live 
Streaming 

 

0,788 
 

0,3610 
 

Valid 

Host Live Streaming Shopee selalu 
memberikan informasi mengenai produk. 

0,622 0,3610 Valid 

Informasi yang disampaikan host Live 
Streaming shopee sangat jelas dan lengkap 

membuat saya yakin untuk membeli produk. 

 

0,918 

 

0,3610 

 

Valid 

Dalam melakukan pembelian pada saat Live 

Streaming, saya akan mendapatkan testimoni 

dari penonton lainnya yang membuat saya 
ingin melakukan pembelian. 

 

 

0,857 

 

 

0,3610 

 

 

Valid 
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Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

 

Saya melakukan pembelian produk karena 

host merekomendasikan produk tersebut 

beserta dengan perbandingan dengan produk 

lainnya. 

 
 

0,861 

 
 

0,3610 

 
 

Valid 

Fitur live chat mempermudah saya dalam 

bertanya mengenai produk pada saat Live 

Streaming, sehingga membuat saya lebih 

mengetahui tentang detail produk dan 

menguatkan keputusan untuk melakukan 
pembelian. 

 

 
0,823 

 

 
0,3610 

 

 
Valid 

Adanya interaksi antara host yang mendorong 

penonton untuk segera melakukan pembelian, 

membuat saya melakukan pembelian tanpaa 

ragu. 

 

 

0,848 

 

 

0,3610 

 

 

Valid 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

 

 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa pada variabel live 

streaming (X2) menunjukkan semua nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel 0,3610. 

Sehingga, semua butir pernyataan live streaming (X2) dinyatakan valid. Nilai 

cronbach’s alpha (rhitung) pernyataan kuesioner yang paling besar berada di 

pernyataan empat yaitu informasi yang disampaikan host live streaming shopee 

sangat jelas dan lengkap membuat saya yakin untuk membeli produk sebesar 

0,918. 

Hasil uji validitas untuk variabel loyalitas pelanggan (Y) dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 
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Tabel 4. 6 

Uji Validitas Variabel Pembelian Impulsif (Y) 
 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Adanya Flash sale  mendorong saya 

melakukan  pembelian yang tidak saya 
rencanakan. 

 

0,762 

 

0,3610 

 

Valid 

Saya pernah melakukan pembelian secara 

langsung pada saat itu juga setelah membuka 

aplikasi Shopee dan melihat ada Flash sale 
pada produk yang saya sukai. 

 
0,747 

 
0,3610 

 
Valid 

Saya pernah mengabaikan keadaan keuangan 

saya untuk membeli produk yang sedang 

Flash sale, sehingga memilih membayar 

menggunakan metode cicilan. 

 
0,848 

 
0,3610 

 
Valid 

Setiap menonton Live Streaming Shopee 

selalu memunculkan motivasi untuk segera 
melakukan pembelian. 

 

0,725 
 

0,3610 
 

Valid 

Pada saat menonton Live Streaming saya 
merasa seru dan tertarik sehingga melakukan 

pembelian. 

 

0,873 

 

0,3610 

 

Valid 

Saya merasa sangat menegangkan pada saat 

memperebutkan produk pada saat Live 

Streaming, sehingga saya langsung melakukan 
pembelian karena takut tidak kehabisan. 

 
0,895 

 
0,3610 

 
Valid 

Saya mengesampingkan manfaat dan 

kebutuhan terhadap produk, karena terlalu 

disayangkan apabila tidak membeli produk 
yang sedang melakukan potongan harga. 

 
0,703 

 
0,3610 

 
Valid 

Pada saat sudah melakukan pembelian saya 

pernah merasa menyesal karena tidak 

mempertimbangkan sebelum melakukan 

pembelian. 

 
0,742 

 
0,3610 

 
Valid 

 
 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa pada variabel pembelian 

impulsif (Y) menunjukkan semua nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel 0,3610. 

Sehingga, semua butir pernyataan pembelian impulsif (Y) dinyatakan valid. Nilai 

cronbach’s alpha (rhitung) pernyataan kuesioner yang paling besar berada di 

pernyataan enam, saya merasa sangat menegangkan pada saat memperebutkan 

produk pada saat live streaming, sehingga saya langsung melakukan pembelian 

karena takut tidak kehabisan sebesar 0,895. 
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4.2.2.2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2018b). Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Secara umum pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas dapat 

menggunakan kategori sebagai berikut: 

1. Cronbach’s alpha < 0,6        = reliabilitas buruk. 

 
2. Cronbach’s alpha 0,6 – 0,79 = reliabilitas diterima. 

 
3. Cronbach’s alpha > 0,8 = reliabilitas baik. 

 
Hasil uji reliabilitas untuk variabel flash sale (X1), live streaming (X2) 

dan Pembelian impulsif (Y) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 7 

Uji reliabilitas variabel flash sale (X1), live streaming (X2) dan pembelian 

impulsif (Y) 
 

Variabel Cronbach's Alpha Jumlah Pernyataan 

Flash sale (X1) 0,937 10 

Live Streaming (X2) 0,931 8 

Pembelian Impulsif (Y) 0,911 8 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa pada variabel flash sale 

 

(X1), live streaming (X2) dan pembelian impulsif (Y) menunjukkan nilai 
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cronbach’s alpha berada di > 0,8. Sehingga, pada variabel flash sale (X1), live 

streaming (X2) dan pembelian impulsif (Y)  reliabilitas baik. 

 
 

4.2.3. Uji Asumsi Klasik 

 

4.2.3.1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018). 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Metode yang handal adalah dengan 

melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting 

data residual akan membandingkan dengan garis diagonal (Ghozali, 2018). Jika 

distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov Smirnov (K-S). 

Dalam uji ini, pedoman yang digunakan dalam mengukur kepuasan 

pelanggan adalah: 

1. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka distribusi normal. 

 
2. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka distribusi tidak normal. 

 
Hasil uji normalitas dengan grafik histogram dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

Gambar 4. 1 

Grafik Histogram 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 
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Berdasarkan gambar 4.1, dapat disimpulkan bahwa data tegak lurus di atas 

angka 0, bentuk kurva pada histogram memiliki bentuk seperti lonceng, tidak 

miring ke kanan atau ke kiri. Sehingga, model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

Hasil uji normalitas dengan grafik normal probability plot dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

Gambar 4. 2 

Grafik Normal Probability Plot 
 

 
 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

 

 
Berdasarkan gambar 4.2, dapat disimpulkan bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga, model 
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regresi memenuhi asumsi normalitas. Hal ini sejalan dengan hasil pengujian 

menggunakan grafik histogram bahwa data telah berdistribusi normal. 

 
 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov (K-S) dapat dilihat dari 

lampiran 10 disimpulkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,192 lebih besar dari 

0,05 (Sig F > 0,05). Sehingga, data yang diuji telah berdistribusi normal. 

 
 

4.2.3.2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2018a). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. 

Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance dan Varian 

Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 

terpilihyang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai 

Tolerance sama dengan nilai VIF tertinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Jadi 

syarat untuk melihat nilai Tolerance dan VIF pada model regresi apabila: 

1. Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

2. Nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dinyatakan terjadi 

multikolinearitas. 

 
 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4. 8 

Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF 

Flash sale 0,716 1,397 

Live Streaming 0,716 1,397 

a. Dependent Variable: Pembelian Impulsif 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance 

menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF menunjukkan nilai 

yang kurang dari 10. Sehingga, data menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel independen dalam model regresi. 

 
 

4.2.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya (Ghozali, 2018a). Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau 

tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. 

Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 

SRESID dengan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan 
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sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 

Dasar analisis sebagai berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4. 3 

Grafik Scatterplot 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan gambar 4.4, dapat disimpulkan bahwa data atau titik-titik 

yang terlihat menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Data 

atau titik-titik pada gambar juga tersebar dengan baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Sehingga, hal ini berarti mengindikasikan tidak terjadinya 

heteroskedastisitas pada model regresi. 
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4.2.4. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi berganda adalah metode statistik untuk menguji hubungan 

antara satu variabel terikat (dependen) terhadap lebih dari satu variabel bebas 

(independen) (Ghozali, 2018a). Persamaan regresi linear berganda umumnya 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + B1X1 + B2X2 + e 
 

Keterangan : 

 

Y = Pembelian Impulsif (dependent variabel) 

 

X1 = Flash sale (independent variabel) 

 

X2 = Live Streaming (independent variabel) 

 

a = Konstanta 

 

B1 = Koefisien variabel Flash sale 

 

B2 = koefisien variabel Live Streaming 

 

e = persentase kesalahan 

 

 

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

 
 

Tabel 4. 9 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Variabel B Std. Error Beta T Signifikan 

(Constant) 8,017 2,173  3,689 0,000 

Flash sale 0,152 0,64 0,221 2,378 0,019 

Live Streaming 0,517 0,77 0,558 6,711 0,000 

a. Dependent Variable: Pembelian Impulsif     

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 
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Dari hasil uji analisis linier berganda diperoleh persamaan regresinya 
 

adalah: 

 

Pembelian Impulsif = 8,017 + 0,152 Flash sale + 0,517 Live Streaming + e. 

 

Dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

1. Nilai konstanta sebesar 8,017, jika nilai variabel bebas (X1) yaitu flash 

sale dan variabel (X2) yaitu live streaming bernilai nol (0) maka tingkat 

pembelian impulsif adalah tetap sebesar 8,017. 

2. Nilai koefisien untuk variabel flash sale sebesar 0,152 menunjukkan 

bahwa variabel flash sale berpengaruh positif terhadap pembelian impulsif 

sebesar 0,152. Artinya, setiap peningkatan satu satuan dalam aktivitas 

flash sale, pembelian impulsif akan meningkat sebesar 0,152. 

3. Nilai koefisien untuk variabel live streaming sebesar 0,517 menunjukkan 

bahwa variabel live streaming berpengaruh positif terhadap pembelian 

impulsif sebesar 0,517. Ini berarti bahwa untuk setiap peningkatan satu 

satuan aktivitas dalam live streaming, pembelian impulsif meningkat 

sebesar 0,517. 

 
 

4.2.5. Pengujian Hipotesis 

 

4.2.5.1. Uji t (Uji Secara Parsial) 

 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018a). 

1. H0: b1, b2 = 0, Artinya flash sale ; live streaming secara parsial 
 

tidak berpengaruh terhadap pembelian impulsif di 
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 aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

Batang Kuis. 

2. HA: 𝑏1, 𝑏2 ≠ 0, Artinya flash sale ; live streaming secara parsial 

 

berpengaruh terhadap pembelian impulsif di 

  
aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

  
Batang Kuis 

 

Dalam penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada 

tingkat signifikan (a) = 5%. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah : 

 

a. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 
 

b. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 
 

Hasil uji t (uji secara parsial) dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

 
 

Tabel 4. 10 

Uji t (Secara Parsial) 

 
Variabel t Signifikan  

(Constant) 3,689 0,000  

Flash sale 2,378 0,019  

Live Streaming 6,711 0,000  

 
 

Berdasarkan tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Pada variabel flash sale (X1) diperoleh nilai thitung > ttabel (3,689 > 1,978), 

dengan tingkat signifikansi 0,019 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga flash sale secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap sikap pembelian impulsif di aplikasi belanja online Shopee Pada 

masyarakat Batang Kuis. 

2. Pada variabel live streaming (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel (6,711 > 

1,978), dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. sehingga live streaming secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap pembelian impulsif di aplikasi belanja online 

Shopee pada masyarakat Batang Kuis. 

 

 

 

4.2.5.2. Uji F (Uji Secara Serempak) 

 

Uji pengaruh bersama-sama (joint) digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama atau joint mempengaruhi variabel 

dependen (Ghozali, 2018a). Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. H0 : b1,b2 = 0, Artinya flash sale ; live streaming secara serempak 
 

tidak berpengaruh terhadap pembelian impulsif di 

aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

Batang Kuis. 

2. HA : 𝑏1, 𝑏2 ≠ 0,        artinya flash sale ; live streaming secara serempak 

 

berpengaruh terhadap pembelian impulsif di 

aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

Batang Kuis. 
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Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, 

pada tingkat signifikan (a) = 5%. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah : 

 

a. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 
 

b. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 

 

 

Hasil uji F (Uji Secara Serempak) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4. 11 

Uji F (Secara Serempak) 

 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 2383.236 2 1191.618 47.303 .000
b
 

Residual 3199.257 127 25.191   

Total 5582.492 129    

a. Dependent Variable: Pembelian Impulsif 

b. Predictors: (Constant), Live Streaming, Flash sale 

   

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.13, dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel 

(47,303 > 3,915) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa flash sale dan live streaming berpengaruh secara serempak 

terhadap pembelian impulsif di aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

Batang Kuis. Dengan kriteria Ha diterima dan H0 ditolak. 

 
 

4.2.6. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu (0 < R
2
 < 1). Nila R

2
 yang kecil berarti kemampuan variabel- 
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variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2018a). 

Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4. 12 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .653
a
 .427 .418 5.019 

a. Predictors: (Constant), Flash sale, Live Streaming 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

 

 
Berdasarkan tabel 4.14, dapat disimpulkan bahwa nilai R Square sebesar 

0,427. Hal ini menunjukkan bahwa 42,7% pembelian impulsif di aplikasi belanja 

online Shopee pada masyarakat Batang Kuis dipengaruhi oleh flash sale dan live 

streaming, sedangkan 57,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya seperti 

gratis ongkos kirim, harga, kualitas, dan lain-lain. 

 
 

4.2.7. Kontribusi Variabel 

 

Variabel flash sale dan live streaming tentu saja memiliki besar nilai 

pengaruh terhadap keputusan pembelian. Selain uji R square, penting untuk 

mengetahui seberapa besar kekuatan masing – masing dari variabel flash sale dan 

live streaming terhadap keputusan pembelian. Berikut pengujiannya: 
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Tabel 4. 13 

Hasil Peran Dominan Variabel Bebas 

 
Variables Entered/Removed

a
 

 

Model 

Variables 

Entered 

 

Variables Removed 

 

Method 

1 Live 

Steaming 

X2 

. Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter 

<= .050, Probability-of-F-to- 

remove >= .100). 

2 Flash Sale 

X1 

. Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter 

<= .050, Probability-of-F-to- 

remove >= .100). 

a. Dependent Variable: Y 

Dari hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa variabel live streaming 

memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap pembelian impulsif karena 

posisinya yang berada diurutan paling atas setelah variabel flash sale. Selanjutnya, 

perlu untuk mengetahui seberapa besar kekuatan kontribusi masing – masing 

variabel bebas dalam menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap pembelian 

impulsif. Untuk mengetahui kontribusi masing – masing variabel bebas, maka 

harus mengetahui terlebih dahulu nilai koefisien korelasinya. Berikut hasil 

pengujiannya: 

Tabel 4. 14 

Nilai Koefisien Beta dan Koefisien Korelasi 
 

Variabel Standardized Coefficients Beta Koefisien Korelasi 

Flash Sale (X1) 0,189 0.473 

Live Streaming (X2) 0,533 0.634 

 
 

Berdasarkan hasil tersebut, maka selanjutnya mencari seberapa besar 

kontribusi flash sale dan live streaming terhadap pembelian impulsif. Rumus 

untuk mencari kontribusi variabel X terhadap Y adalah sebagai berikut: 

Kontribusi Variabel X = Koefisien Standardized x Koefisien Korelasi 
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Berdasarkan rumus tersebut, maka berikut adalah perhitungan untuk 

mengetahui kontribusi secara parsial dari flash sale dan live streaming terhadap 

pembelian impulsif: 

1. Kontribusi Flash Sale = 0,189 x 0,473 = 0,089397 

 

2. Kontribusi Live Streaming    = 0,533 x 0,634 = 0,337922 

 

3. Kontribusi secara simultan = 0,089397 + 0,337922 = 0,427319 adalah 

sama dengan besarnya Rsquare 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dijelaskan beberapa hal 

dalam uraian berikut ini: 

1. Besarnya kontribusi flash sale terhadap pembelian impulsif adalah sebesar 

0,089397, ini artinya secara parsial flash sale mampu menjelaskan 

kekuatan pengaruhnya terhadap pembelian impulsif sebesar 8,9%. 

2. Besarnya kontribusi live streaming terhadap pembelian impulsif adalah 

sebesar 0,337922, ini artinya secara parsial live streaming mampu 

menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap pembelian impulsif sebesar 

33,7%. 

3. Besarnya kontribusi secara simultan terhadap pembelian impulsif adalah 

sebesar 0,633826, ini artinya flash sale dan live streaming secara 

bersamaan mampu menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap 

pembelian impulsif sebesar 42,7%. Hasil ini selaras dengan nilai R square 

pada hasil pengujian koefisien determinasi. 
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4.3. Pembahasan 

 

4.3.1. Pengaruh Flash sale Terhadap Pembelian Impulsif 

 

Pada hasil uji t variabel flash sale (X1) diperoleh nilai thitung > ttabel (3,689 
 

> 1,978), dengan tingkat signifikansi 0,019 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. sehingga flash sale secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap pembelian impulsif di aplikasi belanja online Shopee pada 

masyarakat Batang Kuis. 

Semakin tinggi tingkat dan frekuensi aktivitas flash sale, semakin tinggi 

juga tingkat pembelian impulsif. Dengan waktu dan produk terbatas, tentu saja 

para konsumen akan mengambil keputusan yang lebih cepat dan tanpa 

pertimbangan untuk melakukan pembelian dengan segera. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Nirta Vera Yustanti, Yesi Indian 

Ariska, Rahayu Ervina (2022) dengan judul penelitian “Dampak Tagline Gratis 

Ongkos Kirim dan Program Flash sale pada Marketplace Shopee untuk 

Mendorong Impulsive Buying Secara Online” yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan variabel flash sale terhadap pembelian impulsif. 

 
 

4.3.2. Pengaruh Live Streaming Terhadap Pembelian Impulsif 

 

Pada variabel live streaming (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel (6,711 > 

1,978), dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga live streaming secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap pembelian impulsif di aplikasi belanja online Shopee 

Pada Masyarakat Batang Kuis. 
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Semakin tinggi aktivitas live streaming, semakin tinggi juga tingkat 

terjadinya pembelian impulsif. Adanya interaksi antara host dan para pembeli, 

membentuk dorongan emosional dan rangsangan untuk membeli, ditambah 

dengan adanya penawaran khusus pada saat live berlangsung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Anastasia Yulius dan Ariesya Aprillia, 

(2023) dengan judul penelitian “Pengaruh Live Streaming terhadap Pembelian 

Impulsif pada Platform Tik Tok” yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

dan signifikan variabel live streaming terhadap pembelian impulsif. 

 

 

 

4.3.3. Pengaruh Flash sale dan Live Streaming Terhadap Pembelian Impulsif 

Pada hasil uji F diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (47,303 > 3,915) dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa flash sale dan 

live streaming berpengaruh secara serempak terhadap pembelian impulsif di 

aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat Batang Kuis. Dengan kriteria Ha 

diterima dan H0 ditolak. 
 

Penjelasan dari hasil ini adalah bahwa flash sale, yang menawarkan diskon 

atau promosi terbatas waktu, dan live streaming, yang memberikan pengalaman 

interaktif dan langsung dengan produk, secara bersama-sama menciptakan situasi 

yang merangsang pembeli untuk melakukan pembelian impulsif. Kedua faktor ini 

saling melengkapi dan memperkuat efeknya, meningkatkan kecenderungan 

pembeli untuk mengambil keputusan pembelian tanpa pertimbangan yang matang. 
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Oleh karena itu, penting bagi konsumen untuk mempertimbangkan 

dampak negatif dari pembelian impulsif dan menggunakan pertimbangan yang 

matang sebelum melakukan pembelian, serta mengelola keuangan dengan bijak 

untuk menghindari masalah finansial yang mungkin timbul. 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

 
 

5.1. Kesimpulan 

 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis 

membuat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Flash sale (X1) secara parsial berpengaruh positif terhadap sikap 

pembelian impulsif (Y) di aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

Batang Kuis. 

2. Live streaming (X2) secara parsial berpengaruh positif terhadap sikap 

pembelian impulsif (Y) di aplikasi belanja online Shopee pada masyarakat 

Batang Kuis. 

3.  Flash sale (X1) dan live streaming (X2) secara simultan berpengaruh 

positif terhadap sikap pembelian impulsif (Y) di aplikasi belanja online 

Shopee pada masyarakat Batang Kuis. 

 
 

5.2. Saran 

 

1. Menambah Variabel Penelitian 

 

Penambahan variabel lain untuk penelitian selanjutnya mengenai variabel 

yang mempengaruhi pembelian impulsif karena masih terdapat 57,3% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya seperti gratis ongkos kirim, 

harga, kualitas, dan lain-lain. 
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2. Perluasan Cakupan Objek 

 

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang 

beragam karena sampel hanya diambil dari satu objek, yaitu pengguna 

aplikasi Shopee saja. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti 

mampu memperluas cakupan objek, contohnya penelitian perluas cakupan 

objek dengan responden dari pengguna berbagai aplikasi belanja online. 

3. Menambah Jumlah Responden 

 

Jumlah sampel pada penelitian ini dapat dikatakan terbatas yaitu hanya 

berjumlah 130 orang, yang disebabkan oleh keterbatasan waktu penelitian. 

Agar dapat mewakili keadaan yang sebenarnya, penelitian yang 

selanjutnya sebaiknya melakukan peningkatan jumlah responden. 

 
 

5.3. Implikasi Manajerial 

 

1. Masyarakat Batang Kuis harus mengurangi kebiasaan melakukan 

pembelian tidak terencana berlebihan pada saat live streaming dengan 

cara: 

a. Masyarakat Batang Kuis harus mempertimbangkan dengan hati-hati 

apakah produk yang akan di beli sesuai dengan apa yang telah 

diinformasikan oleh host selama menonton live streaming benar-benar 

diperlukan dan sesuai dengan anggaran. 

b. Masyarakat Batang Kuis harus mengurangi kebiasaan membeli barang 

hanya karena terpengaruh dengan dorongan dari interaksi host dan 

calon pembeli lainnya. 
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2. Masyarakat Batang Kuis dapat mempertahankan sikap pembelian yang 

bijak pada saat flash sale dengan cara: 

a. Masyarakat Batang Kuis dapat memanfaatkan penawaran flash sale 

dengan bijak dengan membuat daftar belanjaan yang direncanakan 

sebelumnya dan hanya membeli barang-barang yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

b. Masyarakat Batang Kuis dapat melakukan pembelian bijak dengan 

tidak terpaku dengan diskon. Meskipun diskon besar-besaran bisa 

sangat menggiurkan, jangan biarkan itu menjadi satu-satunya alasan 

untuk melakukan pembelian. Pastikan bahwa Anda benar-benar 

membutuhkan barang tersebut dan bahwa diskon tersebut merupakan 

nilai yang baik. 
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DAMPAK FLASH SALE DAN LIVE STREAMING TERHADAP 

SIKAP PEMBELIAN IMPULSIF DI APLIKASI BELANJA 

ONLINE SHOPEE PADA MASYARAKAT 

BATANG KUIS 

 
Kepada responden yang terhormat, 

 

Berikut adalah beberapa pertanyaan/pernyataan yang perlu diisi. Saya mohon 

kesediannya untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada lembar 

kuesioner penelitian ini. Informasi yang Bapak/Ibu berikan adalah sebagai data 

penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi. 

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

 

 
 

I. Identitas Responden 

 

1. Nama : 

 

2. Alamat : 
 

 

 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Perempuan 

4. Apakah Anda pengguna Shopee : Ya 

Tidak 

5. Pekerjaan : Wiraswasta 

Karyawan 

Ibu Rumah Tangga 

Pegawai Negri 

Mahasiswa 
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6. Pendapatan : < 1.000.000 

 

1.000.000 – 3.000.000 

 
> 3.000.000 

 

 

 
 

II. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

 

Berikanlah tanda ceklis ( √ ) untuk setiap butir pertanyaan ini sesuai 

dengan kenyataan yang diterima oleh Bapak/Ibu pada kolom: 

1. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 

 

2. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S) 

 

3. Skor 3 untuk jawaban Ragu-Ragu (RR) 

 

4. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (S) 

 

5. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
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III. Daftar Pernyataan 

Flash Sale (X1) 

No Pernyataan STS TS RR S SS 

Big Discount atau Discount Selama Promo 

 

1 
Diskon besar selama Flash Sale di Shopee 

membuat saya lebih termotivasi untuk 
melakukan pembelian 

     

 

2 
Saya merasa bahwa penawaran diskon 

yang ditawarkan dalam Flash Sale di 
Shopee terlalu menarik untuk dilewatkan 

     

Frekuensi Promo Flash Sale 

 

3 
Flash Sale yang selalu ada setiap hari 

membuat saya melakukan pengecekkan 
promo apa yang sedang berjalan 

     

 

4 
Promo besar Flash Sale yang sering 

diadakan membuat saya melakukan lebih 
banyak pembelian. 

     

Durasi Promo Flash Sale 

 

5 

Adanya batas waktu Flash Sale untuk 

produk yang saya inginkan, membuat saya 
segera melakukan pembelian. 

     

 
6 

Flash Sale dengan durasi terbatas 

membuat saya merasa tertekan apabila 

tidak melakukan pembelian produk yang 
saya diinginkan. 

     

Jumlah Produk yang Tersedia di Promo Flash Sale 

 

7 
Saya melakukan pembelian dengan segera 
karena takut kehabisan stok produk yang 

sedang Flash Sale. 

     

 

8 
Variasi produk yang ditawarkan pada saat 
Flash Sale membuat saya membeli lebih 

dari 1 produk. 

     

Promo Flash Sale yang Menarik 

 
9 

Program Flash Sale yang diadakan dengan 

kategori produk yang berbeda tiap 

bulannya selalu menarik konsumen 
melakukan pembelian. 

     

 
10 

Paket Flash Sale seperti produk bundle, 

buy 1 get 1, dan tambahan cashback, 

membuat saya tidak ingin kehilangan 
kesempatan untuk membeli produk 
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Live Streaming (X2) 

No Pernyataan STS TS RR S SS 

Daya Tarik Streamer 

 

1 
Host pada Live Streaming Shopee 

memiliki daya tarik yang membuat saya 
tertarik untuk menonton Live Streaming. 

     

 

2 
Host pada Live Streaming Shopee tidak 

membuat saya bosan saat menonton Live 
Streaming 

     

Keahlian Streamer dalam Menyampaikan Informasi 

3 
Host Live Streaming Shopee selalu 
memberikan informasi mengenai produk. 

     

 
4 

Informasi yang disampaikan host Live 

Streaming shopee sangat jelas dan lengkap 

membuat saya yakin untuk membeli 
produk. 

     

Kepercayaan Streamer 

 
5 

Dalam melakukan pembelian pada saat 

Live Streaming, saya akan mendapatkan 

testimoni   dari   penonton   lainnya   yang 
membuat saya ingin melakukan pembelian. 

     

 
6 

Saya melakukan pembelian produk karena 

host merekomendasikan produk tersebut 

beserta dengan perbandingan dengan 

produk lainnya. 

     

Ketersediaan Komunikasi Streamer dengan Penonton 

 

 
7 

Fitur live chat mempermudah saya dalam 

bertanya mengenai produk pada saat Live 

Streaming, sehingga membuat saya lebih 

mengetahui tentang detail produk dan 

menguatkan keputusan untuk melakukan 
pembelian. 

     

 
8 

Adanya interaksi antara host  yang 

mendorong penonton untuk segera 

melakukan pembelian, membuat saya 

melakukan pembelian tanpaa ragu. 
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Pembelian Impulsif (Y) 

No Pernyataan STS TS RR S SS 

Spontanitas (Spontanity) 

 

1 
Adanya Flash Sale mendorong saya 

melakukan pembelian yang tidak saya 
rencanakan. 

     

 
2 

Saya pernah melakukan pembelian secara 

langsung pada saat itu juga setelah 

membuka aplikasi Shopee dan melihat ada 
Flash Sale pada produk yang saya sukai. 

     

Power, compulsion, and intensity 

 
3 

Saya pernah mengabaikan keadaan 

keuangan saya untuk membeli produk 

yang sedang Flash Sale, sehingga memilih 

membayar menggunakan metode cicilan. 

     

 

4 
Setiap menonton Live Streaming Shopee 

selalu memunculkan motivasi untuk segera 
melakukan pembelian. 

     

Excitement and simulation 

 

5 
Pada saat menonton Live Streaming saya 

merasa seru dan tertarik sehingga 
melakukan pembelian. 

     

 
 

6 

Saya merasa sangat menegangkan pada 

saat memperebutkan produk pada saat Live 

Streaming, sehingga saya langsung 

melakukan pembelian karena takut tidak 

kehabisan. 

     

Disregard for consequences 

 
7 

Saya mengesampingkan manfaat dan 

kebutuhan terhadap produk, karena terlalu 

disayangkan apabila tidak membeli produk 
yang sedang melakukan potongan harga. 

     

 
8 

Pada saat sudah melakukan pembelian 

saya pernah merasa menyesal karena tidak 

mempertimbangkan sebelum melakukan 

pembelian. 
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Lampiran 2 : Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

 
 

No 
Flash Sale (X1) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 4 5 3 4 4 5 3 5 5 42 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 4 4 2 3 5 4 4 3 4 5 38 

4 4 5 3 2 2 2 1 3 3 3 28 

5 3 2 1 3 3 3 2 2 3 4 26 

6 4 3 4 5 2 4 4 5 4 5 40 

7 5 5 5 4 5 1 3 3 5 4 40 

8 2 1 5 2 3 3 1 5 1 5 28 

9 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 

10 4 3 2 2 4 2 4 3 5 4 33 

11 4 5 4 2 5 3 5 2 5 4 39 

12 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

13 3 3 2 2 2 1 1 1 2 3 20 

14 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 44 

15 4 4 2 4 4 2 3 2 4 5 34 

16 1 1 5 1 5 1 3 1 1 1 20 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

18 3 2 2 2 1 1 1 1 4 3 20 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

20 4 3 3 4 3 1 4 4 4 3 33 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 45 

25 4 5 5 4 3 5 5 4 4 3 42 

26 3 4 2 4 5 2 4 2 5 4 35 

27 4 3 5 5 4 4 5 4 3 4 41 

28 4 3 5 4 4 3 5 4 5 5 42 

29 2 3 4 5 3 2 4 3 5 4 35 

30 4 4 5 4 4 3 4 4 3 5 40 
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No 
Live Streaming (X2) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 4 3 5 5 5 3 4 3 32 

4 3 2 4 4 2 3 4 5 27 

5 2 2 5 3 2 3 2 3 22 

6 4 2 5 5 4 5 4 3 32 

7 4 3 3 3 3 4 3 3 26 

8 3 2 2 4 4 4 2 1 22 

9 1 1 5 1 1 1 1 1 12 

10 3 2 4 3 2 3 4 2 23 

11 1 3 4 3 3 2 4 2 22 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 2 1 3 2 1 1 2 2 14 

14 4 4 5 5 5 5 5 4 37 

15 3 3 4 3 3 2 4 4 26 

16 5 5 3 3 3 3 3 3 28 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

18 1 2 4 3 4 1 4 1 20 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

20 4 2 4 4 4 2 4 3 27 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

24 3 2 4 5 5 5 4 4 32 

25 3 3 4 4 4 5 5 5 33 

26 2 3 4 3 3 2 4 2 23 

27 4 3 5 5 5 4 5 4 35 

28 3 3 4 3 2 2 4 3 24 

29 2 3 3 2 2 3 4 3 22 

30 1 3 2 3 4 3 5 3 24 
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No 
Pembelian Impulsif (Y) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 4 3 2 4 3 3 2 3 24 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 4 5 4 4 4 4 4 3 32 

4 4 4 2 2 2 3 2 4 23 

5 2 2 3 2 2 3 3 4 21 

6 4 5 5 4 5 4 1 2 30 

7 4 4 1 2 2 2 1 2 18 

8 5 5 1 4 2 1 1 2 21 

9 5 5 5 1 1 1 1 5 24 

10 4 2 1 3 3 2 3 2 20 

11 4 2 1 4 4 2 4 3 24 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 2 2 1 2 3 1 1 4 16 

14 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

15 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

16 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

18 1 1 1 4 1 1 1 1 11 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

20 3 4 1 2 2 2 3 2 19 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 5 5 5 5 5 5 1 4 35 

23 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

24 4 5 5 4 4 5 5 5 37 

25 5 4 4 5 5 4 4 4 35 

26 4 5 1 2 3 2 2 3 22 

27 4 5 4 3 4 5 5 5 35 

28 4 5 4 3 4 2 5 1 28 

29 4 4 1 3 2 2 4 2 22 

30 4 4 2 4 2 2 4 2 24 
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Lampiran 3 : Hasil Analisis Data Uji Validitas Flash Sale (X1) 

 
Correlations 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 .852**
 .481**

 .698**
 .526**

 .625**
 .642**

 .624**
 .777**

 .737**
 .861**

 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .007 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .852**
 1 .440*

 .622**
 .573**

 .581**
 .625**

 .461*
 .743**

 .562**
 .801**

 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.015 .000 .001 .001 .000 .010 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .481**
 .440*

 1 .556**
 .523**

 .592**
 .634**

 .682**
 .340 .478**

 .723**
 

Sig. (2-tailed) .007 .015 
 

.001 .003 .001 .000 .000 .066 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson Correlation .698**
 .622**

 .556**
 1 .440*

 .676**
 .717**

 .718**
 .663**

 .699**
 .849**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 
 

.015 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 Pearson Correlation .526**
 .573**

 .523**
 .440*

 1 .463**
 .719**

 .355 .532**
 .523**

 .705**
 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .003 .015 
 

.010 .000 .054 .003 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 Pearson Correlation .625**
 .581**

 .592**
 .676**

 .463**
 1 .711**

 .727**
 .456*

 .671**
 .817**

 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000 .010 
 

.000 .000 .011 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.7 Pearson Correlation .642**
 .625**

 .634**
 .717**

 .719**
 .711**

 1 .585**
 .725**

 .582**
 .872**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.001 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.8 Pearson Correlation .624**
 .461*

 .682**
 .718**

 .355 .727**
 .585**

 1 .411*
 .685**

 .782**
 

Sig. (2-tailed) .000 .010 .000 .000 .054 .000 .001 
 

.024 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.9 Pearson Correlation .777**
 .743**

 .340 .663**
 .532**

 .456*
 .725**

 .411*
 1 .661**

 .782**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .066 .000 .003 .011 .000 .024 
 

.000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.10 Pearson Correlation .737**
 .562**

 .478**
 .699**

 .523**
 .671**

 .582**
 .685**

 .661**
 1 .817**

 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .008 .000 .003 .000 .001 .000 .000 
 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .861**
 .801**

 .723**
 .849**

 .705**
 .817**

 .872**
 .782**

 .782**
 .817**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Cronbach's Alpha N of Items 

.937 10 

 
 
 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 4 : Hasil Analisis Data Uji Reliabilitas Flash Sale (X1) 

 

 
Reliability Statistics 



Lampiran 5 : Hasil Analisis Data Uji Validitas Live Streaming (X2) 
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Correlations 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .719**
 .438*

 .736**
 .616**

 .715**
 .507**

 .692**
 .833**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .015 .000 .000 .000 .004 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.719**
 1 .341 .550**

 .617**
 .606**

 .659**
 .669**

 .788**
 

Sig. (2-tailed) .000  .065 .002 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.438*
 .341 1 .594**

 .447*
 .392*

 .479**
 .490**

 .622**
 

Sig. (2-tailed) .015 .065  .001 .013 .032 .007 .006 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.736**
 .550**

 .594**
 1 .895**

 .814**
 .726**

 .696**
 .918**

 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .001  .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.616**
 .617**

 .447*
 .895**

 1 .734**
 .735**

 .560**
 .857**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .013 .000  .000 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.715**
 .606**

 .392*
 .814**

 .734**
 1 .597**

 .729**
 .861**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .032 .000 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.507**
 .659**

 .479**
 .726**

 .735**
 .597**

 1 .719**
 .823**

 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .007 .000 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.692**
 .669**

 .490**
 .696**

 .560**
 .729**

 .719**
 1 .848**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .000 .001 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTA 

L 

Pearson 

Correlation 

.833**
 .788**

 .622**
 .918**

 .857**
 .861**

 .823**
 .848**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



Lampiran 6 : Hasil Analisis Data Uji Reliabilitas Live Streaming (X2) 

STIE Eka Prasetya. 

 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.931 8 
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Lampiran 7 : Hasil Analisis Data Uji Validitas Pembelian Impulsif (Y) 
 

Correlations 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .834**
 .530**

 .540**
 .595**

 .500**
 .399*

 .504**
 .762**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .003 .002 .001 .005 .029 .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson 

Correlation 

.834**
 1 .625**

 .383*
 .533**

 .539**
 .379*

 .453*
 .747**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .037 .002 .002 .039 .012 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson 

Correlation 

.530**
 .625**

 1 .495**
 .695**

 .780**
 .469**

 .665**
 .848**

 

Sig. (2-tailed) .003 .000  .005 .000 .000 .009 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson 

Correlation 

.540**
 .383*

 .495**
 1 .752**

 .663**
 .489**

 .329 .725**
 

Sig. (2-tailed) .002 .037 .005  .000 .000 .006 .076 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y5 Pearson 

Correlation 

.595**
 .533**

 .695**
 .752**

 1 .818**
 .583**

 .541**
 .873**

 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .000  .000 .001 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y6 Pearson 

Correlation 

.500**
 .539**

 .780**
 .663**

 .818**
 1 .603**

 .698**
 .895**

 

Sig. (2-tailed) .005 .002 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y7 Pearson 

Correlation 

.399*
 .379*

 .469**
 .489**

 .583**
 .603**

 1 .444*
 .703**

 

Sig. (2-tailed) .029 .039 .009 .006 .001 .000  .014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y8 Pearson 

Correlation 

.504**
 .453*

 .665**
 .329 .541**

 .698**
 .444*

 1 .742**
 

Sig. (2-tailed) .004 .012 .000 .076 .002 .000 .014  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTA 

L 

Pearson 

Correlation 

.762
**
 .747

**
 .848

**
 .725

**
 .873

**
 .895

**
 .703

**
 .742

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 : Hasil Analisis Data Uji Reliabilitas Pembelian Impulsif (Y) 

 
 

Reliability Statistics 

 
 
 

 

Lampiran 9 : Tabulasi Data Responden 
 

No 
Flash Sale (X1) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 3 4 4 5 2 4 3 4 3 36 

2 5 3 3 4 2 2 3 3 4 5 34 

3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 44 

4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

6 3 3 2 2 2 1 3 1 4 4 25 

7 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 43 

8 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

9 4 3 2 3 5 5 4 3 2 5 36 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 42 

12 5 4 4 3 3 4 5 4 3 4 39 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

14 1 2 1 3 4 2 1 2 1 2 19 

15 4 2 4 5 1 4 2 3 3 4 32 

16 4 4 3 2 3 4 4 3 5 4 36 

17 4 4 5 3 4 5 5 4 4 3 41 

18 5 3 1 2 2 1 1 2 2 3 22 

19 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 23 

20 5 3 4 5 2 3 4 2 5 2 35 

21 5 4 4 5 5 3 5 5 3 3 42 

22 5 4 4 4 4 2 3 4 4 4 38 

23 1 3 2 4 5 5 4 3 2 1 30 

24 3 4 5 3 4 5 2 4 4 4 38 

25 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 45 

26 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

27 5 4 2 4 3 4 5 4 5 3 39 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.911 8 
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28 3 5 4 5 4 5 4 5 3 5 43 

29 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 30 

30 4 3 5 5 4 4 5 3 4 3 40 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 4 5 5 4 5 3 5 4 3 5 43 

33 4 4 5 5 3 3 2 3 4 5 38 

34 3 4 5 5 5 5 4 3 3 5 42 

35 4 5 4 4 5 3 4 5 4 3 41 

36 3 5 4 5 5 5 5 4 3 5 44 

37 5 4 5 4 4 4 3 5 3 5 42 

38 1 2 3 4 5 2 3 4 5 3 32 

39 4 5 3 5 3 5 3 5 4 5 42 

40 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 45 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

42 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

43 4 5 5 5 5 4 4 3 5 3 43 

44 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

45 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 45 

46 4 5 4 5 5 5 4 3 4 3 42 

47 4 4 4 3 4 5 2 1 3 4 34 

48 4 4 3 5 3 5 5 5 5 5 44 

49 3 2 1 3 3 3 2 2 3 4 26 

50 4 3 4 5 2 4 4 5 4 5 40 

51 5 5 5 4 5 1 3 3 5 4 40 

52 2 1 5 2 3 3 1 5 1 5 28 

53 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 

54 4 3 2 2 4 2 4 3 5 4 33 

55 4 5 4 2 5 3 5 2 5 4 39 

56 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

57 3 3 2 2 2 1 1 1 2 3 20 

58 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

59 4 3 2 3 5 5 4 3 2 5 36 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

61 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 42 

62 5 4 4 3 3 4 5 4 3 4 39 

63 2 3 1 1 2 2 2 2 3 3 21 

64 3 4 4 5 3 3 4 5 4 5 40 

65 1 2 1 3 2 3 2 3 2 4 23 

66 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 42 

67 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 31 
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68 3 3 4 4 4 3 5 4 5 5 40 

69 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 24 

70 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 41 

71 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 25 

72 4 3 2 2 4 3 4 2 3 5 32 

73 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 40 

74 2 1 1 2 1 2 1 1 2 3 16 

75 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 41 

76 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 14 

77 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 38 

78 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 23 

79 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 45 

80 3 3 2 3 3 2 1 2 2 4 25 

81 3 2 2 4 3 2 3 4 4 4 31 

82 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 37 

83 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 36 

84 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 21 

85 3 3 3 4 3 3 4 3 4 5 35 

86 5 5 5 4 3 4 3 4 5 4 42 

87 5 3 4 4 4 2 3 2 4 4 35 

88 4 4 2 3 5 4 4 3 4 5 38 

89 4 5 3 2 2 2 1 3 3 3 28 

90 4 3 4 4 5 2 4 3 4 3 36 

91 5 3 3 4 2 2 3 3 4 5 34 

92 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 44 

93 5 4 3 5 1 1 5 1 4 1 30 

94 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 

95 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 42 

96 3 4 5 4 4 3 5 5 5 5 43 

97 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4 30 

98 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

99 4 2 1 5 4 3 2 3 4 3 31 

100 3 4 5 4 2 5 5 4 4 5 41 

101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

103 1 2 1 3 4 2 1 2 1 2 19 

104 4 2 4 5 1 4 2 3 3 4 32 

105 4 4 3 2 3 4 4 3 5 4 36 

106 4 4 5 3 4 5 5 4 4 3 41 

107 5 3 1 2 2 1 1 2 2 3 22 
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108 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 23 

109 5 3 4 5 2 3 4 2 5 2 35 

110 4 3 5 5 4 4 5 4 3 4 41 

111 4 3 5 4 4 3 5 4 5 5 42 

112 2 3 4 5 3 2 4 3 5 4 35 

113 4 4 5 4 4 3 4 4 3 5 40 

114 4 3 4 4 5 2 4 3 4 3 36 

115 5 3 3 4 2 2 3 3 4 5 34 

116 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 44 

117 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 44 

118 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 

119 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 42 

120 3 4 5 4 4 3 5 5 5 5 43 

121 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4 30 

122 4 5 5 4 5 5 4 3 5 4 44 

123 5 5 4 3 5 5 4 2 4 3 40 

124 3 4 2 2 3 2 3 3 1 5 28 

125 4 4 3 2 5 1 3 3 2 3 30 

126 4 3 4 5 5 2 4 2 4 3 36 

127 4 5 4 5 4 1 5 3 2 2 35 

128 4 3 4 2 2 5 5 5 5 5 40 

129 4 3 2 4 2 3 4 3 5 5 35 

130 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 43 
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No 
Live Streaming (X2) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 2 3 4 2 3 3 4 3 24 

2 3 3 4 3 3 4 2 3 25 

3 5 4 5 5 4 3 5 5 36 

4 2 4 5 5 5 4 3 3 31 

5 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

6 5 5 4 4 3 4 4 5 34 

7 3 3 3 4 3 4 3 4 27 

8 4 3 3 4 2 4 4 5 29 

9 4 3 3 2 4 5 3 5 29 

10 4 5 3 2 4 3 1 2 24 

11 5 5 4 5 2 4 4 3 32 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

14 2 3 1 2 3 2 3 1 17 

15 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

16 4 3 4 3 5 5 4 4 32 

17 5 4 3 5 4 5 5 5 36 

18 1 2 3 4 3 4 3 4 24 

19 2 2 2 3 2 2 2 2 17 

20 4 5 4 3 5 5 4 4 34 

21 5 5 4 3 5 5 5 5 37 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 1 3 5 2 4 2 4 5 26 

24 4 5 3 4 4 4 3 2 29 

25 4 5 4 5 5 5 5 4 37 

26 3 2 3 3 3 2 3 2 21 

27 5 4 3 4 4 3 4 4 31 

28 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

29 2 3 4 5 4 4 2 3 27 

30 5 3 4 4 5 3 2 3 29 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

32 4 5 4 5 5 4 4 5 36 

33 3 4 5 3 5 4 4 4 32 

34 4 5 5 4 5 5 4 4 36 

35 3 5 3 4 3 4 5 5 32 

36 3 4 5 4 3 5 5 5 34 

37 4 3 3 3 2 3 4 5 27 

38 4 5 4 5 5 4 3 2 32 
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39 5 4 5 4 4 4 5 5 36 

40 4 3 5 5 4 3 5 4 33 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 3 4 5 4 4 4 5 4 33 

44 5 4 3 5 5 5 4 3 34 

45 3 4 5 3 4 3 4 4 30 

46 5 5 3 4 3 4 3 4 31 

47 3 4 2 4 5 4 3 4 29 

48 5 5 4 3 4 5 4 3 33 

49 4 4 3 2 4 4 2 4 27 

50 5 2 3 4 4 3 4 3 28 

51 5 3 5 5 5 5 5 5 38 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

53 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

54 2 1 1 1 1 1 1 1 9 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

56 2 4 4 4 2 2 5 4 27 

57 3 3 3 4 4 4 4 4 29 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 3 3 5 5 5 3 4 4 32 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 3 4 4 2 3 2 4 3 25 

62 2 2 3 4 4 3 4 3 25 

63 2 2 2 1 2 3 2 2 16 

64 4 3 2 3 4 4 5 3 28 

65 2 2 1 2 2 2 1 1 13 

66 3 3 4 4 3 4 3 3 27 

67 2 2 2 3 2 2 2 1 16 

68 3 3 3 4 2 2 4 4 25 

69 1 1 1 2 1 2 2 1 11 

70 3 4 3 4 4 4 5 4 31 

71 2 1 2 1 3 1 2 1 13 

72 3 3 4 4 3 4 4 3 28 

73 3 3 4 4 4 3 3 4 28 

74 2 1 1 2 1 2 1 1 11 

75 4 5 4 5 4 3 3 4 32 

76 2 1 1 2 2 1 1 1 11 

77 3 3 4 3 4 4 3 4 28 

78 3 1 2 3 2 2 1 2 16 
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79 4 5 3 4 3 5 4 3 31 

80 3 3 2 2 1 2 2 1 16 

81 2 2 2 3 3 2 2 3 19 

82 3 3 3 2 2 3 2 3 21 

83 2 3 3 4 2 3 3 3 23 

84 2 2 2 3 2 3 2 3 19 

85 3 2 2 2 3 3 2 3 20 

86 4 5 4 3 2 3 3 4 28 

87 1 4 3 5 3 4 5 3 28 

88 4 2 5 5 4 5 4 3 32 

89 4 3 3 3 3 4 3 3 26 

90 3 2 2 4 4 4 2 1 22 

91 1 1 5 1 1 1 1 1 12 

92 4 4 4 5 3 3 5 5 33 

93 4 2 5 4 4 3 3 4 29 

94 1 2 1 3 2 3 1 3 16 

95 2 3 4 4 2 4 4 4 27 

96 5 4 3 3 3 5 4 4 31 

97 3 5 5 4 3 3 5 2 30 

98 3 2 1 2 3 2 1 3 17 

99 2 4 4 4 4 4 2 3 27 

100 5 5 4 5 4 4 3 5 35 

101 5 2 3 3 2 5 4 4 28 

102 1 2 2 1 3 2 2 1 14 

103 3 3 4 4 4 3 3 4 28 

104 2 2 2 4 4 2 1 1 18 

105 4 1 2 2 1 3 3 4 20 

106 2 4 4 5 4 1 1 1 22 

107 3 3 4 3 4 4 3 4 28 

108 3 1 2 3 2 2 1 2 16 

109 4 5 3 4 3 5 4 3 31 

110 3 3 5 2 3 4 4 1 25 

111 2 2 5 3 5 5 5 3 30 

112 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

113 3 3 4 4 4 5 5 5 33 

114 2 3 4 3 3 2 4 2 23 

115 4 3 5 2 5 4 5 4 32 

116 4 3 3 4 3 5 4 3 29 

117 4 3 5 5 5 3 4 3 32 

118 3 2 4 4 2 3 4 5 27 
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119 2 2 5 3 2 3 2 3 22 

120 4 2 5 5 4 5 4 3 32 

121 3 2 3 1 3 4 3 3 22 

122 5 5 4 4 4 4 2 1 29 

123 5 5 4 4 1 1 1 1 22 

124 4 5 5 5 4 1 4 1 29 

125 4 3 4 2 2 2 5 4 26 

126 4 2 4 4 4 2 4 3 27 

127 4 4 2 3 5 4 4 3 29 

128 5 5 4 3 3 4 3 5 32 

129 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

130 3 2 4 5 5 5 4 4 32 
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No 
Pembelian Impulsif (Y) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 5 5 4 4 3 4 4 4 33 

2 3 5 1 2 4 4 1 5 25 

3 4 4 3 3 5 4 4 4 31 

4 2 3 4 5 3 4 4 2 27 

5 5 4 5 3 5 4 5 4 35 

6 4 3 5 4 5 3 4 5 33 

7 4 3 4 3 3 3 3 2 25 

8 5 4 5 3 4 3 4 4 32 

9 5 5 3 5 5 5 3 5 36 

10 3 4 5 4 3 2 2 4 27 

11 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

12 2 4 3 4 3 5 5 1 27 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

14 3 2 1 4 1 3 5 2 21 

15 5 5 4 4 4 5 5 5 37 

16 5 4 1 4 2 2 1 5 24 

17 5 5 4 3 4 5 4 4 34 

18 1 4 1 1 3 2 3 1 16 

19 1 3 5 4 3 3 3 1 23 

20 5 3 5 5 5 5 4 3 35 

21 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 3 1 3 4 4 4 2 3 24 

24 4 5 5 4 3 4 4 3 32 

25 3 3 3 4 5 5 4 5 32 

26 2 2 1 5 2 2 1 5 20 

27 4 4 3 4 5 4 4 4 32 

28 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

29 5 4 3 4 3 3 4 4 30 

30 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

32 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

33 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

34 5 5 4 4 5 5 4 5 37 

35 4 4 3 1 4 3 4 4 27 

36 5 4 4 5 3 5 5 3 34 

37 5 4 2 4 3 3 5 5 31 

38 5 4 3 2 1 2 4 4 25 
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39 4 4 5 3 5 5 5 4 35 

40 4 5 4 4 4 4 4 5 34 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

44 5 5 5 5 5 4 4 3 36 

45 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

46 5 5 5 4 4 3 5 4 35 

47 4 4 5 4 3 5 4 5 34 

48 5 5 3 4 5 4 4 3 33 

49 4 4 3 4 5 3 3 4 30 

50 4 3 4 5 2 3 4 5 30 

51 3 3 3 3 3 3 5 5 28 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

53 2 5 1 2 2 2 2 2 18 

54 3 4 2 5 5 4 3 1 27 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

56 2 4 2 5 4 3 2 5 27 

57 4 4 1 3 3 3 3 3 24 

58 5 1 1 5 5 4 3 5 29 

59 3 4 4 5 4 3 4 4 31 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 4 4 4 3 3 4 2 1 25 

62 3 2 3 4 4 3 3 4 26 

63 3 3 2 2 3 1 1 3 18 

64 3 3 2 4 4 3 4 5 28 

65 2 1 1 1 2 2 1 3 13 

66 3 4 3 3 3 4 3 4 27 

67 1 2 1 1 2 2 2 3 14 

68 3 4 4 3 3 3 3 4 27 

69 2 3 3 3 2 1 1 2 17 

70 4 4 4 4 4 5 5 3 33 

71 2 2 1 1 2 1 1 2 12 

72 2 4 2 3 3 3 1 3 21 

73 4 4 3 3 3 4 4 4 29 

74 2 2 2 1 1 1 2 3 14 

75 4 3 4 4 4 5 4 4 32 

76 1 2 2 2 1 1 1 2 12 

77 4 4 4 3 3 4 5 4 31 

78 2 3 3 2 2 2 1 2 17 
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79 4 5 4 4 3 4 5 4 33 

80 2 2 1 3 2 2 1 3 16 

81 2 2 3 3 2 2 3 4 21 

82 2 1 2 2 3 3 2 5 20 

83 4 4 4 3 4 4 3 4 30 

84 3 2 3 3 3 2 2 4 22 

85 3 1 2 3 2 2 3 4 20 

86 4 5 4 4 4 3 4 4 32 

87 5 4 2 3 4 4 3 3 28 

88 4 4 2 2 2 3 2 4 23 

89 2 2 3 2 2 3 3 4 21 

90 4 5 5 4 5 4 1 2 30 

91 4 4 1 2 2 2 1 2 18 

92 5 5 1 4 2 1 1 2 21 

93 5 5 5 1 1 1 1 5 24 

94 4 2 1 3 3 2 3 2 20 

95 4 2 1 4 4 2 4 3 24 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

97 2 2 1 2 3 1 1 4 16 

98 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

99 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

100 5 5 4 4 3 4 4 4 33 

101 3 5 1 2 4 4 1 5 25 

102 4 4 3 3 5 4 4 4 31 

103 4 5 4 4 3 3 3 4 30 

104 5 4 5 3 5 4 5 4 35 

105 4 3 3 1 1 1 2 3 18 

106 3 2 2 3 4 5 4 4 27 

107 1 1 5 2 2 1 2 3 17 

108 3 4 4 3 4 5 4 4 31 

109 2 1 1 2 5 5 5 4 25 

110 1 1 1 5 4 4 4 5 25 

111 3 2 3 2 5 5 5 5 30 

112 4 2 4 3 4 4 4 4 29 

113 4 4 3 4 5 5 5 4 34 

114 4 4 2 3 2 4 2 2 23 

115 2 3 4 4 3 4 3 5 28 

116 2 2 1 2 3 2 3 4 19 

117 3 2 3 4 4 5 5 5 31 

118 2 1 2 2 2 1 3 3 16 
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119 3 4 4 3 4 3 3 3 27 

120 4 2 2 3 3 2 3 4 23 

121 5 4 5 5 4 3 5 4 35 

122 4 3 5 5 4 2 4 3 30 

123 2 2 3 2 3 3 1 5 21 

124 4 3 5 4 4 4 1 5 30 

125 3 2 4 4 3 4 3 4 27 

126 3 3 2 3 1 1 1 1 15 

127 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

128 4 3 4 5 5 3 4 5 33 

129 4 5 4 5 4 3 5 4 34 

130 3 4 4 3 4 3 4 5 30 
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Lampiran 10 : Hasil Output SPSS 25 

 

 Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N 130 

Normal Parametersa,b
  Mean  .0000000  

 Std. Deviation 4.98000402 

Most Extreme Differences  Absolute  .071  

  Positive  .061  

 Negative -.071 

Test Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .192c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 
 
 

 Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 
 

 
 

 
Model 

 

 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

FLASH SALE .716 1.397 

LIVE 

STREAMING 

.716 1.397 

a. Dependent Variable: PEMBELIAN IMPULSIF 



 Uji Heteroskedastisitas 
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 Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t dan Uji F 

 
Coefficientsa 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.017 2.173 
 

3.689 .000 

FLASH SALE .152 .064 .189 2.378 .019 

LIVE STREAMING .517 .077 .533 6.711 .000 

a. Dependent Variable: PEMBELIAN IMPULSIF 

 
 
 
 
 

ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2383.236 2 1191.618 47.303 .000b
 

Residual 3199.257 127 25.191 
  

Total 5582.492 129 
   

a. Dependent Variable: PEMBELIAN IMPULSIF 

b. Predictors: (Constant), LIVE STREAMING, FLASH SALE 



 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Model Summaryb 
 

 
 

 
Model 

 
 

 
R 

 
 

 
R Square 

 
 

 
Adjusted R Square 

 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .653a
 .427 .418 5.019 

a. Predictors: (Constant), LIVE STREAMING, FLASH SALE 
 

b. Dependent Variable: PEMBELIAN IMPULSIF 

 
 
 

 Uji Koefisien Kolerasi 

 
Correlations 

X1 X2 Y 

X1 Pearson Correlation 1 .533**
 .473**

 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 

N 130 130 130 

X2 Pearson Correlation .533**
 1 .634**

 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 

N 130 130 130 

Y Pearson Correlation .473**
 .634**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

N 130 130 130 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 Stepwise Linear Regression 

 
Variables Entered/Removeda 

 
 
Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

 
 

Method 

1 X2 . Stepwise 

(Criteria: 

Probability-of-F- 

to-enter <= ,050, 

Probability-of-F- 

to- 

remove >= ,100) 

. 

2 X1 . Stepwise 

(Criteria: 

Probability-of-F- 

to-enter <= ,050, 

Probability-of-F- 

to- 

remove >= ,100) 

. 

a. Dependent Variable: Y 
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